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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

o ta t te

& Sa S es (dengan titik di atas)

. |jim j je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
e kha kh ka dan ha

> dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)

B ra r er

3 zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ apostrof terbalik

d gain g ge

) fa f ef

é qaf q qi

El kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

9 nun n en

9 wau w we

2 ha h ha

c hamzah ’ apostrof

S ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda ().

Xi




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difiong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

i fathah a a
1 kasrah |1 |0
| dammal u u

Tanda Nama F-Tu?ﬁf' Latin | | Nama
s fathah danya’ ai adani
> fathahdan wau au adanu

Q) A

" PAREPARE

3. M

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dad‘ Nama
Huruf Tanda. .
12 K ... | fathahdan alif atau ya’ a adan garis di atas
.z kasrahdan ya’ i 1 dan garis di atas
2 dammahdan wau u u dan garis di atas

Xii
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Contoh:

&G mata
& rama
8 . gila

&8 yamatu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi ” marbutah ada dua, marbutah yang hidup
atau mq ] adalah [t].
literasinya

berakhir dengan ta’ ii kata yang
al- serta bacaan ked e maka ta’
an dengan ha (h).

transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

< =

(Fey : rabbana
W< : najjaina
. al-hagq
: nu‘ima

e ‘aduwwun

Xiii
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Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

%

¢ :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

6 :“Arabi (bukan Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal. -zalzalah)
. al-falsata
. al-biladu

PAREPARE

Contoh:
355506 . ta’muruna
[
£ 3 . al-nau‘
3o . syai’un
s
sl : umirtu

Xiv
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis
kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an

ut cara transliterasi di atas. Misalnya,

n munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagi Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Co

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepe
udaf ilaih (frasa nomi i anpa huruf

al-jalalah,

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AZ// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

XV
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

dan Abu
itu harus
. Contoh:

(bapak

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

va singkatan yang dibakuka

swt. = _subhanahi ,-, aPA

saw.
a.s. ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

XVi
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ABSTRAK
Nama : FAHMI
NIM " 16.0231.013
Judul . Pengaruh Penggunaan Whatsapp terhadap Etos Kerja

Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang

Tesis ini me

ian ini bertujuan untuk

Islam di
etos kerja
2h melalui

asl. riptif dan
oftware SPSS.
menunjukkan: (1) Pen Penyuluh
Agama Pinrang yang diperole n kategori
tinggi a ya penggunaan whatsa maksimal.

dari hasil
etos kerja
hasil uji
berarti Ho

(2) Eto gama Islam (variabel
iti ori tinggi sekali atau 92,
dil an dengan baik i
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ABSTRACT

Name - FAHMI
NIM :16.0231.013
Title - The Influence of Whatsapp Using on the Work Ethic of Islamic

Extension Workers in Pinrang District

This thesis discussed about the effect of using of Whatsapp on the work
ethic of Islamic extension workers in Pinrang Regency. This study aimed to
determine the effect of the using of Whatsapp on the work ethics of Islamic
Extension Workers in Pinrang Regency.

The type of thisresearch is field research and includes quantitative research.
The data obtained through observation, questionnaires, and documentation. Data
were analyzed descriptively and inferentially, with the help of SPSS software.

The results of this research indicated: (1) The using of WhatsApp Instructor
of Islamic Religion in Pinrang Regency obtained from the results of the research
the highest category was 82.2 percentage. It means the using of WhatApp was used
maximal (2) The work ethic of the Islamic Extension Workers (variable Y)
obtained from the results of the research the highest category or 92.2 percent of the
criteria set. It means that the work ethic of the Islamic Extension Workers in
Pinrang Regency was done very good. (3) Based on the results of the hypothesis
tesl, siowiilyg (-iest 18 greater than ttable (3.291> £.U>1) means that Ho 18 rejecied
or Ha is accepted. It means that there was a significant influence the using of
whatsapp on the work ethic of Islamic Extension Workers in Pinrang Regency.

Keywords: Whatsapp, Work Ethic, Islamic Religious Instructor

Has been lagalized by
The Head of Language Center
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media massa menjadi sal si dan komunikasi yang memegang

peranan penting bagi m sa menjadi jendela dunia

bagi masyarakat. De la masyarakat mode dan dapat mengikuti

ologi Informasi dan i, telah

kehidupan menandai p per: manusia

ormasi. Internet berkembang demikian pesz jai kultur
bdern. Kecepatan kses informasi te jadi hal
agi setiap o I. Hampir
= P RTFPEPARE™

r

ikut bergabung didalamnya pun kian hari semakin meningkat.
Kemajuan teknologi di bidang informasi semakin canggih begitupun
dengan internet yang telah berkembang menjadi ajang komunikasi yang sangat

cepat dan efektif, internet tidak hanya sekadar berkirim pesan melalui email dan

"Muhammad Saleh, “Mass Media Di Era Modernitas: Studi Tayangan Sinetron Religius”,
Jurnal Komunida, ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 5, No. 1. 2015.
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chatting atau mencari informasi melalui browsing, dan googling. Menurut laquey,
nilai yang ditawarkan internet dapat dilukiskan sebagai sistem jalan raya dengan
transportasi berkecepatan tinggi yang dapat mempersingkat perjalanan Kita.

Bahkan dapat diibaratkan sebuah perpustakaan yang dapat dikunjungi setiap saat,

dengan kelengkapan frekuensi, asi dan kemungkinan penelisikan
atau penelusuran inform
informasi dan ko

Kemajuan berkembang dengan

sangat berbagai

pan Tanpa'c eknol asi unikasi
ber alam masyarakat, me ke kegiatan
baga . Pencarian kebutuhan i mel erlibatan
sme omunikasi, dilakukan a untuk
gkatkan, memperbaiki dan memperbarui a seiring

peradaban

perkem

beriring gan informas enimbulkan

si pada chelr“eE)Pi AHRIE global.

manusia berkomunikasi. Komunikasi ional tatap muka langsung secara fisik
lambat laun tergantikan lewat perantara peralatan komunikasi. Pesawat telepon
yang dulunya statis mengandalkan jaringan kabel kini mampu dibawa kemana-

mana memanfaatkan sistem sinyal telepon selular. Bahkan, komunikasi lewat

telepon selular berupa pesan suara dan pesan tulisan singkat atau short message

Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2015), h. 110

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



service, kini bisa bertukar pesan tidak hanya teks, tetapi berupa gambar hingga
video. Pemasangan basis komputer serta internet dalam telepon selular makin
memudahkan penggunanya untuk mengumpulkan informasi dengan berselancar di

dunia maya atau mengakses sosial media dan memudahkan penggunanya untuk

berkomunikasi.
Adanya pengg ial, telah melahirkan web
forum yang dapat i aknya forum diskusi,
sebuah
anggota i i Kasi i tara satu
salam | ala kelebihan yang di ai media
online bagai sarana berkomun i ) sebagai

sarana 3Si odasi antara penggun sebuah

menkonvergensikan seluruh k dia dari

bentuk- komunikasi kanlah pene tualnya,
an dalam pr kecepatan ko si, harga
i 2rsepsi p|P< nnyEFnrn EI, kapasit age dan

keyaan arus-arus informasi, jumlah™fungsinalitas atau intelijen yang dapat
ditransfer. * Jadi titik esensinya adalah bahwa keunikan internet terletak pada

efesiensinya sebagai sebuah medium.

%C. Widyo Hermawan, Cara Muda Membuat Komunitas Online (Yogyakarta: Andi,
2016) hl. 1

*Septawan Santana Kurnia, Jurnalisme Kontemporer (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia
Madcoms, 2015) h.135-136
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Secara akademis, komunikasi bermedia internet merupaan konsep dan area
studi yang relatif masih baru dan belum banyak tersentauh. Beberapa eksplorasi
tentang media internet memberika konribusi pada terminologi komunikasi
bermedia internet atau computer mediated communication. Pixy Ferris secara
general mendefinisikan komunikasi bermedia internet sebagai “interaksi secara
interpesonal yang dihubungkan oleh komputer, yang meliputi komunikasi
asynchronus dan synchronus melalui pasilitas dalam internet” sementara itu,
terminolongi aplikatifnya, komunikasi bermedia internet adalah “penggunaan
komputer beserta fasilitas dan kemampuannya untuk didayagunakan sebagai alat
penyampai pesan baik bersifat massa atau pribadi”.5

Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi
dengan ‘memberi feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi
informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas. Tidak dapat dipungkiri bahwa
media sosial mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan seseorang.
Seseorang yang awalnya kecil bisa’ menjadi besar dengan media sosial, atau
sebaliknya.

Saat ini teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media
sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Kaum remaja saat ini sangat ketergantungan
terhadap media sosial. Mereka begitu identik dengan smartphone yang hampir 24
jam berada di tangan dan sangat sibuk berselancar di dunia online yang seakan
tidak pernah berhenti. Apalagi kini untuk mengakses facebook atau WhatsApp

misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan

®Efendi, M, Peranan Internet Sebagai Media Komunikasi. (Jurnal Dakwah dan Vol, 4 No.
1, 2010) h. 130



sebuah handphone. Demikian cepatnya orang bisa mengakses media sosial
mengakibatkan terjadinya fenomena besar terhadap arus informasi tidak hanya di
negara-negara maju, tetapi juga di Indonesia. Karena kecepatannya media sosial

juga mulai tampak menggantikan peranan media massa konvensional dalam

menyebarkan berita-berita.®
Beberapa aplik i smartphone Penggunaan

aplikasi WhatsApp unikasi organisasi m

enambahkan kontak Melihat

nfaat yang ditawarkan, kan jika
semua kalangan mulai , hingga
tertentu,

, hingga

informasi antar instansi pemerintah dan juga menghemat biaya operasional karena
dilakukan secara online dibandingkan secara tertulis atau melalui pertemuan tatap
muka. Tugas para pegawai untuk memenuhi kebutuhan informasi dan

meningkatkan kinerja makin lebih mudah. Koordinasi kegiatan dalam sebuah

®Meilani Santoso, dkk. “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku Remaja”, dalam jurnal
https://www.researchgate.net/publication/32032802, DOI: 10.24198/jppm.v3il1.13625, Januari
2016
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instansi biasanya melalui rapat koordinasi akan dirasa lebih mudah dan cepat jika
menggunakan media sebagai perantara untuk saling berhubungan atau
berkomunikasi.

Perkembangan digital yang semakin pesat sebagai akibat kemajuan ilmu

dan teknologi, khususnya tekn ikasi, menuntut adanya Penyuluh

Agama Islam yang lebi ang lebih baik dan rapi.

Sebab tanpa adanya Agama Islam yang s utan zaman dan tanpa

masyarakat.” Sekarang
(WA PAI), sebagai s

semua an penyuluh agama Isla

n kehadiran group WA PAI, menggambarkan bah as pokok
sebagai
2 sebagai
agama.
Agama
agar dapat berkembang dalam menghadapi tuntutan zaman. Hal ini tergantung
pada kemampuan kreativitas intelektual setiap individu (Penyuluh Agama).

Islam adalah agama dakwah. Islam harus disebarkan kepada seluruh

umat manusia. Dengan demikian, umat Islam bukan saja berkewajiban

melaksanakan ajaran Islam dalam keseharian hidupnya, melainkan juga harus

"Departemen Agama RI, Panduan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Dirjen Bimbingan
Masyarakat Islam dan Haji, 2015), h.1
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menyampaikan (tabligh) atau mendakwahkan kebenaran ajaran Islam terhadap
orang lain.® Begitu juga penyuluh agama sangat berperan menyampaikan ajaran
Islam.

Tugas penyuluh tidak semata-mata melaksanakan penyuluhan agama

dalam arti sempit berupa pen kan tetapi keseluruhan kegiatan

penerangan baik berup ntang berbagai program

embangunan. Penyuluh
nya dan tempat menga
an aikan berbagai masal i eh umat

seiring dengan perkembangan ilmu pen

PAREPARE

masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan
serta masalah kenegaraan dalam rangka menyukseskan program pemerintah.
Dengan kepemimpinannya, penyuluh agama Islam tidak hanya memberikan
penerangan dalam bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata saja, akan tetapi bersama-

sama mengamalkan dan melaksanakan apa yang dianjurkan. Keteladanan ini

*Ramli, “Dakwah dan Jurnalistik Islam (Perspektif Dakwah Islamiyah”, Jurnal
Komunida, ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 5, No. 1. 2015.
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ditanamkan dalam kegiatan sehari-hari, sehingga masyarakat dengan penuh
kesadaran dan keikhlasan mengikuti petunjuk dan ajakan pemimpinnya.
Rendahnya kualitas kinerja pelayanan publik ini disebabkan oleh

berbagai aspek dalam birokrasi pemerintah. Permasalahan birokrasi yang turut

menjadi penyebab rendahnya Ki publik di Indonesia diantaranya

adalah (a) rencana kerj as; (b) sistem rekrutmen
tidak sesuai dengan dan kebutuhan; (c) ndahnya penegakkan
sistem
pemeri
Kinerja.
penggunaan WhatsA erja dan

i atas, maka peneliti te

masalah

Penggunaan WhatsApp Peny Agama Islam di Kabupaten Pinrang
belum diketahui.

2. Etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang belum
diketahui.

3. Pengaruh penggunaan WhatsApp terhadap etos kerja Penyuluh Agama di

Kabupaten Pinrang.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka
diuraikan sub masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan WhatsApp Penyuluh Agama Islam di Kabupaten

Pinrang?

2. Bagaimana etos abupaten Pinrang?

3. Apakah terd aruh penggunaan terhadap etos kerja

D. Tu
1)
n untuk:
gunaan WhatsApp P Ag slam di
lam di Kabup
0s kerja
2)

Adapun kegunaan penelitia
a) Kegunaan Teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat
akademis yang dapat menambah informasi dan memperkaya wawasan
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya,
utamanya yang berkaitan dengan dampak penggunaan aplikasi

WhatsApp terhadap etos kerja.
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b) Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan masalah sabagai

bentuk peningkatan kinerja pemerintahan yang menggunakan media

WhatsApp dalam me informasi  yaitu secara praktis,
efektif dan efi laporan yang maksimal,
serta un ektivitas penggunaan

Kinerja

iharapkan sebagai b rangka
ngka s kerja penyuluh agam luhan di
sebagai dokumentasi i dalam

lem solving persoalan di masyara pada saat

l ) E
ap jadi asi bagi

baca danpw RE(P la“E;agi pene ng lain.

hal penggunaan WhatsApp dalam etos kerja Penyuluh Agama Islam.

E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
a. WhatsApp
WhatsApp aplikasi pesan untuk smartphone dengan basic yang mirip

BlackBerry Messenger. WhatsApp Messenger merupakan aplikasi pesan lintas
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platform yang memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena
WhatsApp menggunakan paket data internet yang sama untuk email, browsing
web, dan lain lain. Aplikasi WhatsApp koneksi 3G atau WiFi untuk komunikasi

data. Dengan menggunakan WhatsApp, kita dapat melakukan obrolan online,

berbagi file, bertukar foto dan lai
b. Etos Kerja Pe
Etos kerja P

gama Islam merupa atau semangat yang

bahkan

gama adalah kegiatan
laksanakan penyuluha

memantau pelaksanaan

ki 0S

karena dengan penggunakan aplikasi WhatsApp untuk memudahkan akses
komunikasi dan informasi sesama penyuluh agama dalam meningkatkan etos
kerja penyuluh berbasis teknologi informasi.

2) Ruang Lingkup Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah dan definisi operasional variabel di atas

maka ruang lingkup penelitian dalam tesis ini adalah:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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a) Deskripsi penggunaan WhatsApp Penyuluh Agama Islam Kabupaten
Pinrang.
b) Deskripsi etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang.

c) Analisis pengaruh penggunaan WhatsApp terhadap etos kerja Penyuluh

Agama Islam di Kabupa

1S _ 101 (1]

)elakangi

askan latar penulis

kemudian merumusk asalahan.
an definisi operasional

Is menguraikan garis besa

bacaan
bab ini diuraikan pada landasan teori yang berkaitan dengan variabel yang diteliti,
serta menggambarkan kerangka teori penelitian yang dilakukan serta hipotesis.
Bab 1ll, Metodologi Penelitian. Penulis menguraikan tentang jenis serta
lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang
relevan dengan penelitian. Selanjutnya, populasi dan sampel. Begitu pula dengan

instrumen penelitian diuraikan dalam bab ini serta teknik pengumpulan data
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dengan cara observasi, angket (kuisioner), dokumentasi, pada bagian akhir bab ini
penulis memaparkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab 1V, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Penulis kemudian

secara secara tabulasi untuk menguraikan variabel independen, selanjutnya

menggambarkan variabel dep i inti pada bab ini penulis
menganalisis data s ng diperoleh dengan

mbahasan hasil pene

PAREPARE
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang Releva
Beberapa peneliti has tentang penggunaan

aplikasi dan pening erja, yaitu:

kat. Jurnal Komunika:

ber 2017. Hasil peneli

kan pada saat ini, WA t : eh tokoh

berkomunikasi dalam menya

0 ikasi secara uka atau

secara
mengg

pember iSa ktif dan
merupakan kepuasan tersendiri karena menggunakan teknologi informasi (WA)

lebih cepat informasi yang diterima oleh sasaran.’ Pada penelitian yang dilakukan

Trisnani, fokus penelitian pada penggunaan WhatsApp sebagai media komunikasi

*Trisnani, Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Komunikasi Dan Kepuasan Dalam
Penyampaian Pesan di Kalangan Tokoh Masyarakat. Jurnal Komunikasi, Media dan Informatika,
Volume 6 Nomor 3 / November 2017.

14

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

antar tokoh masyarakat, sedangkan pada penelitian ini, fokus penelitiannya pada
penggunaan WhatsApps terhadap peningkatan etos kerja penyuluh agama Islam.
Penelitian yang dilakukan Andi Miladiyah yang berjudul, Pemanfaatan

WhatsApp Messenger Info Dalam Pemberian Informasi dan Peningkatan

Kinerja Pada Sub Bagian Pr intah Provinsi Sulawesi Selatan.

Universitas Hasanuddin nelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan WhatsApp Messen sangat efektif dengan
lainnya.
si dalam
kondisi itas pengiriman data tek Jeo yang
besar, berikut sifat penyeba
lah satu media alternat b Bagian

memberikan_informasi dan meningkatkan kinerjz atur Sipil

ormasi dP llHEMaRE kelompc ) Bagian

bertanggung jawab menggunakan media WhatsApp.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Nur Lia Pangestika, dengan judul:
Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial ~WhatsApp  Terhadap Penyebaran

Informasi Pembelajaran di SMA Negeri 5 Depok. Tesis, Universitas Islam Negeri

Andi Miladiyah, “Pemanfaatan WhatsApp Messenger Info Dalam Pemberian
Informasi dan Peningkatan Kinerja Pada Sub Bagian Program Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan”. Tesis, (Makassar: Universitas Hasanuddin Makassar, 2017), h. xi
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Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemanfaatan
media sosial WhatsApp berpengaruh terhadap penyebaran informasi
pembelajaran. Hasil uji Koefisien Korelasi yaitu nilai Pearson Correlation

sebesar 0,620 yang berarti tingkat korelasi antara kedua variabel adalah kuat.

Hasil Uji Koefisien Determinasi a adjusted R square adalah 0,385,

hal ini berarti pemanfa emiliki pengaruh sebesar

38,5% terhadap pen gkan sisanya (100%-

Komunikasi Studi Kasu
elitian ini mencari relas
digital dengan budaya
Technology digunakan bersama kerangka pikir
ari teori strukturas an bagaima
al mengen
tersebut

unikasi

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

“Nur Lia Pangestika, “Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial WhatsApp Terhadap
Penyebaran Informasi Pembelajaran di SMA Negeri 5 Depok™. Tesis, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. 2015), h. xii

2Adi Wibowo Octavianto, Media Sosial dan Budaya Komunikasi Studi Kasus
Penggunaan Media Sosial oleh Generasi Digital, https://www.academia.edu/1063857/ di akses
tanggal 19 April 2018
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Tabel 2. 1. Persamaan dan perbedaan penelitian yang relevan terdahulu

No Nama Judul Hasil Penelitian
1 | Trisnani, Pemanfaatan WhatsApp paling dominan
2017 WhatsApp Sebagai digunakan pada saat ini, WA

Media Komunikasi
Dan Kepuasan
Dalam Pen

telah dimanfaatkan oleh tokoh
masyarakat untuk
berkomunikasi dalam
enyampaikan pesan kepada
arannya, jadl saat ini

uan
paik:
if da
erse
an te
WA)
ang ¢ a oleh
sasara

Info

" i a Kinerj instan lai
3 g ¢ Aﬂsgatan pesa

Pemanfaatan pre
atsApp Mes:
gat efektif de
kungan fitur-f
dibanding denga

Baglan program dalam
memberikan informasi dan
meningkatkan kinerja
Aparatur Sipil Negara
terutama ASN yang tergabung
dalam Group WhatsApp Sub
Bagian Program.

Nur Lia
Pangestika,
2015.

Pengaruh
Pemanfaatan Media
Sosial WhatsApp
Terhadap Penyebaran
Informasi

Pemanfaatan media sosial
WhatsApp berpengaruh
terhadap penyebaran informasi
pembelajaran. Hasil Uji

Koefisien Determinasi yaitu,
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Pembelajaran di besarnya adjusted R square
SMA Negeri 5 adalah 0,385, hal ini berarti
Depok. pemanfaatan media sosial

WhatsApp memiliki pengaruh
sebesar 38,5% terhadap
penyebaran informasi
pembelajaran. Sedangkan
sisanya (100%-38,5% = 61,5
%) dijelaskan oleh sebab-
ebab yang lain

Adi Wibowo
Octavianto
2018.

' PAREPARE
A

terdapat
beberapa referensi buku yang releva dapat mendukung penelitian peneliti
antara lain adalah:

Nasrullah Rulli. Dalam bukunya “Media Sosial Perspektif Komunikasi,
Budaya, dan Sosioteknologi” yang mengemukakan bahwa intenet adalah sebuah

jaringan antar komputer yang saling berkaitan. Jaringan ini tersedia terus menerus
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19

sebagai pesan-pesan elektronik, termasuk e-mail, transmisi file, dan komunikasi
dua arah antar individu atau komputer.*®
Iskandar dan Uswatun Hasanah, dalam jurnal Komunida yang berjudul,

“Tinjauan Komunikasi Islam Tentang Dampak Jejaring Sosial Facebook (Kasus

pada Mahasiswa STAIN Parep kakan bahwa Komunikasi Islami

adalah cara berkomunik rtentangan dengan ajaran

Islam). Dengan de Jadilah konvergensi n) antara pengertian

m bukunya “Panduan i 1e” yang

hatsApp. Sosial media j

paket d& a digunakan untuk surat ik d

dunia Aplikasi pesan WhatsApp tersedia untuk telepon iPhone,

indows Phone, A Nokia.WhatsApp |
oleh Brian Ac b

e PRREPRITE =

dengan untuk

mengerakkan  seluruh pikiran, dan zikirnya

BNasrullah, Rulli. Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi.
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 2016), h.17

“Iskandar dan Uswatun Hasanah, “Tinjauan Komunikasi Islam Tentang Dampak Jejaring
Sosial Facebook (Kasus pada Mahasiswa STAIN Parepare)”’, Jurnal Komunida,
ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 6, No. 1. 2016.

“Hartanto, AAT. Panduan Aplikasi Smartphone, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2015), h. 96.
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mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah.'®
Kemudian Sinamo Jansen, dalam bukunya “Delapan Etos Kerja Profesional”
mengulas tentang etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang berakar

pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada paradigma kerja

yang integral.*’
Selanjutnya Ke juk Teknis Pelaksanaan

Jabatan Fungsiona Agama. Yang tentang tugas pokok

nsi yang relevan yang
ng terkait penggunaan

isis wacana dalam prose

i WhatsApp s' Iﬂ
omunikasi Media

PAREPARE

suatu proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa,

®Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta: Gema Insani Pers, 2012),
h. 15

7Sinamo Jansen, Delapan Etos Kerja Profesional, (Jakarta: Institut Mahardika, 2011),
h. 26

'8Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh
Agama (Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang Penerangan Agama
Islam, Zakat dan Wakaf, Tahun 2015), h. 11
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kepada siapa, dan dengan akibat apa atau hasil apa (Who says what, in which
channel, to whom, with what effect).* Lebih lanjut Lasswell mengatakan bahwa
cara yang baik untuk menjalaskan komunikasi adalah dengan menjawab

pertanyaan sebagai berikut Who Say What In Which Channel To Whom WithWhat

Effect?. Menurut paradigma ters mengartikan bahwa komunikasi

adalah proses penyam r melalui media yang

menimbulkan efek t rikut penjelasannya:

O

pada siapa (To W ymunikan: Orang y

B
mm.n.,n.m.@[muumm

Sumber: Effendy?
Individu dalam melakukan komunikasi, berharap tujuan dari komunikasi

itu sendiri dapat tercapai, dan untuk mencapainya ada unsur-unsur yang harus

dipahami, menurut Effendy, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang

YRiswandi, llmu Komunikasi. (Jakarta: Graha llmu, 2014), h. 2
2%0nong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2014), h. 253
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telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang

merupakan persyaratan terjadinya komunikasi.

adalah
kepada
untuk
penya
dipilih.

mengha

(b) Pesan, adalah pernyat.
(c) Komunikan,

(d) Media,
k, ad pak sebe garuh d .

) an di atas, peneliti men n ba

menyampaikan suatu men

ai a lisan maupun tulisan/ n di

i asi dari orang lain. Kegiatan komunikasi t¢

Komunikasi dapat berjalan de

Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

(a) Komunikator, adalah orang yang menyampaikan pesan

ung oleh lambang

rana atau saluran

5an yang membaw. ersebut melalui m

dari kom

dampak. mnn EmnEn efektif

ndukung pesan bila

terdapat

semestinya, tentu diperlukan channel

atau media sebagai pengantar pesan. Adapun media yang dapat digunakan

sangatlah beragam, antara lain seperti yang kita kenal selama ini yaitu media

cetak dan media elektronik. Akhir-akhir ini mulai muncul media baru sebagai

pengaruh dari perkembangan pengetahuan dan teknologi.
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New media merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy,
yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang membahas
mengenai perkembangan media. Dalam teori new media, terdapat dua pandangan,

Pertama yaitu pandangan interaksi sosial, yang membedakan media menurut

kedekatannya dengan interaksi . Fleksibel dan dinamis yang

memungkinkan manusi

ebuah instrumen infor

uguhkan Kkita dalam be

line adalah
ri dari galpi HEIPNRJ Einya terda
o Media
merupakan media yang menggunakan“internet, media online berbasis teknologi,

berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara privat

maupun secara public.

*'Novi Herlina, “Efektivitas Komunikasi Akun Instagram @Sumbar Rancak Sebagai
Media Informasi Online Pariwisata Sumatera Barat”, Jurnal Risalah Vol. 4, NO. 2, (Oktober
2017),h..9
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Menurut Suryawati, media online atau media baru merupakan media
komunikasi yang pemanfaatannya menggunakan perangkat internet.”? Sedangkan
intenet sendiri adalah sebuah jaringan antar komputer yang saling berkaitan.

Jaringan ini tersedia terus menerus sebagai pesan-pesan elektronik, termasuk e-

mail, transmisi file, dan komunik; tar individu atau komputer.®

Perkembangan baru. Media lama tentu

akan tergeser keber walaupun disisi lain ma juga menyambut

berita online merupa S ya

hari) mengenai sesuat a ata

a sehari-hari seperti pe , ola
at. Mayoritas masyarakat Indonesia mem obilitas
mereka

line dan

Sosial media jenis WhatsApp menggunakan paket data internet yang sama
digunakan untuk surat elektronik dan berselancar di dunia maya. Aplikasi pesan
WhatsApp tersedia untuk telepon pintar iPhone, BlackBerry, Windows Phone,

Android, dan Nokia.WhatsApp Inc didirikan 24 Februari 2009 oleh Brian Acton

ZIndah Suryawati, Jurnalitik: Suatu Pengantar Teori dan Praktek, (Bogor: Ghalia
Indonesia. 2011), h. 46

 Nasrullah, Rulli. Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi.
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 2016), h.17
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asal Michigan, Amerika Serikat dan Jan Koum asal Kiev, Ukraina di Santa Clara,
Amerika Serikat. Mereka adalah mantan pekerja senior di perusahaan raksasa
online Yahoo. Pengalaman bekerja 20 tahun di perusahaan tersebut menginspirasi

keduanya menciptakan sebuah aplikasi dengan fungsi pesan sekaligus. Dan pada

November 2009 WhatsApp resmi iprahnya di App Store. Setelah

mengunjungi App Stor pp menjalin kerjasama
dengan BlackBerry disusul Android pad
’ sebagai
bahasa oum dan
Brian A 14 WhatsApp bergabu ; , hamun
bagai aplikasi yang fok 3 ertukaran

udah. WhatsApp dir udahkan

dimana
2 dengan
pengiriman i 2derhana,

aman, 0 it ke berbri llnIErP nj
N Namun,

saat ini aplikasi media sosial WhatsApp  dapat digunakan untuk mengirim dan
menerima berbagai macam media dalam bentuk teks, foto, video, dokumen, dan

lokasi, bahkan WhatsApp saat ini dapat digunakan untuk melakukan panggilan

suara dan panggilan video. Pesan dan panggilan menggunakan WhatsApp dapat

* Hartanto, AAT. Panduan Aplikasi Smartphone..., , h. 96.

“WhatsApp Inc, About WhatsApp, https://www.whatsapp.com/ diakses pada tanggal 9
November 2019.
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diamankan dengan enskripsi end-to-end, sehingga tidak ada pihak ketiga termasuk
WhatsApp yang dapat membaca pesan atau mendengar para penggunanya.

WhatsApp Messenger adalah aplikasi pesan untuk ponsel cerdas

(smartphone) dengan basic mirip BlackBerry Messenger. WhatsApp Messenger

VN

merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita bertukar pesan

tanpa biaya SMS, karena WhatsApp Messenger menggunakan paket data internet

yang sama untuk email, browsing web, dan lain-lain. Aplikasi WhatsApp
I .
Messenger menggunakan koneksi internet 3G, 4G atau WiFi untuk komunikasi

data. Dengan menggunakan WhatsA , kita dapat melakukan obrolan online,
I
berbagi file, bertukar foto dan lain- Ialn
sebuah aplikasi, dilen nga
unanya melakukan

menggunakan fitur tersebut, penggun

apa fitur

tersebut

atsApp dapat tetap terhubung dengan

orang terdekat dan penting seperti keluarga, rekan kerja, dan lain-lain.?®

%WhatsApp Inc, About WhatsApp, https://www.whatsapp.com/ diakses pada tanggal 9
November 2019.

*"Hartanto, AAT. Panduan Aplikasi Smartphone..., h. 100.

%\WhatsApp Inc, Features WhatsApp, https://www.whatsapp.com/ diakses pada tanggal 9
November 2019.
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2) WhatsApp di Web dan Desktop
Fitur ini, para pengguna WhatsApp dapat dengan lancar menyinkronkan
semua chat ke komputer agar dapat melakukan chat dengan perangkat apa pun

yang paling nyaman.?

3) Panggilan Suara dan Vi
Fitur ini, para icara dengan siapa saja
secara gratis bahka i lalui panggilan video
aat suara
atau te . Ara konesi

an menit panggilan pake

nd

inkan pengguna untu man san dan

sehingga hanya dapat dilihat oleh orang terdekat a g sedang

ersebut. Tidak ad g ketiga

““PAREPARE

g paling
favorit. Karena dengan fitur ini, pengguna dapat mengirim foto dan video di
WhatsApp dengan segera. Bahkan pengguna dapat menangkap momen penting

dengan kamera bawaan dari ponsel atau komputer. Dengan fitur foto dan video di

Z\WhatsApp Inc, Features WhatsApp, https://www.whatsapp.com/ diakses pada tanggal 9
November 2019.

*\WhatsApp Inc, Features WhatsApp, https://www.whatsapp.com/ diakses pada tanggal 9
November 2019.

$iWhatsApp Inc, Features WhatsApp, https://www.whatsapp.com/ diakses pada tanggal 9
November 2019.
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WhatsApp, pengguna dapat dengan cepat mengirim foto dan video meskipun
sedang berada dalam koneksi yang lambat.*
6) Pesan Suara

Melalui fitur ini, pengguna dapat mengatakan segala hal hanya dengan

satu ketukan. Pesan Suara bisa di enyapa atau bercerita panjang.
7) Dokumen

ngat bermanfaat ba mahasiswa, bahkan

likasi berbagai file. Ma g dikirim
° WhatsApp, sebagai m
an media sosial bisa di

karena media sosial tidak i n tanpa

penggunaan

aran infopﬂ“ﬁepl‘cntg mudabh.

pola baru dalam berkomunikasi antara warga selaku pengguna dan selaku
produsen informasi itu sendiri.
3) Berubahnya praktik dan ruang komunikasi yang sebelumnya dipelihara

secara demokratis.

*2\WhatsApp Inc, Features WhatsApp, https://www.whatsapp.com/ diakses pada tanggal 9
November 2019.

*\WhatsApp Inc, Features WhatsApp, https://www.whatsapp.com/ diakses pada tanggal 9
November 2019.
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4) Menggeser daya fokus, kecepatan mengatasi ruang, keteraturan berubah,
waktu bergerak standar, dan masyarakat kehilangan nilai -nilai yang
mengatur masyarakat.

5) Tatanan masyarakat menjadi terpecahbahkan memisahkan interaksi satu

sama lain karena komuni langsung

6) omunikasi yang paling

7)

berbeda,

pagi file

diberikan
gratis bagi pengguna awalnya secara gratis selama setahun. Periode berikutnya
dikenai biaya berlangganan 1 dolar Amerika Serikat setahun untuk menopang
operasional dan mendapatkan untung. Caranya melalui kartu kredit. Tetapi pada 1

Februari 2016 saat penggunanya menjelang 1 milyar, WhatsApp mengumumkan

*Hendro Kusumo. “Pengaruh Penggunaan WhatsApps Messenger terhadap prestasi
belajar Mahasiswa kelas KKH di PBIO FKIP UAD, dalam Tesis. (Yogyakarta: Universitas
Ahmad Dahlan, 2016), h. 68.
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bahwa aplikasinya kini dapat diperoleh secara cuma-cuma alias gratis. Fenomena
seiring antusias masyarakat dunia yang tinggi akan aplikasi WhatsApp
menyebabkan perusahaan jejaring sosial raksasa Facebook di bawah

kepemimpinan Mark Zuckerberg, berani membeli perusahaan ini pada 6 Oktober

2014 dengan nilai 22 milyar dola

WhatsApp untuk mpilkan iklan dari pihak
ketiga, melainkan ungkinkan individu
penggu R asi yang
diingin i o ; i tentang
keabsa terakhir adalah penipua : dengan
pihak i terkait penundaan jad

mendapatkan pesan-pes i n seperti
pesan s gtau rt message service dan panggilan telepo dasar ini
sehingg tSApp menguji ca tu enjadikannys mudah
dilakuk t aplikasinya.

enggunalp AaniP RURI\EtSApp Me r, harus

(@) Unduh atau download aplikasi tersebut dari layanan konten digital
yang menyediakan aplikasi android.

(b) Install aplikasi tersebut ke smartphone.

(c) Daftarkan nomor telepon Anda tanpa menggunakan O atau format

internasional. Karena WhatsApp akan menggunakan nomor telepon

Anda untuk mendaftar Anda dalam database-nya.
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(d) Aplikasi kemudian akan mengirimkan kode konfirmasi lewat pesan
singkat atau short message service yang mengharuskan Anda untuk
mengisikan kode konfirmasi tersebut ke langkah selanjutnya. Setelah

Anda mengkonfirmasi nomor telepon Anda, Anda siap untuk

menggunakannya.
ndata buku telepon atau

saja yang sudah

emiliki status disamping
ngan dengan teman-te
mengklik nama tersebu
juga mengundang teman An
en n “Invite Fri

e 10S,BlackE

ian, NoplimEiP\ndEE]one. Apl

aplikasi

WhatsApp. Aplikasi WhatsApp ini dapat diunduh secara gratis melalui
layanan konten digital aplikasi android.*
WhatsApp sangat memanjakan penggunanya dengan meluncurkan aplikasi

WhatsApp Web pada 22 Januari 2015. Aplikasi ini memfasilitasi WhatsApp untuk

pengguna berbasis komputer atau personal computer. Layaknya WhatsApp

*Hendro Kusumo. “Pengaruh Penggunaan WhatsApps Messenger terhadap prestasi
belajar Mahasiswa kelas KKH di PBIO FKIP UAD..., h.57.
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berbasis telepon selular, fitur ini membutuhkan koneksi internet sebagai jalur
penyampaikan informasi. WhatsApp bekerja melalui portal online yang disediakan
oleh pengembang yang beralamat di www.web.WhatsApp.com. WhatsApp web

pada prinsipnya berfungsi untuk membuka akun WhatsApp melalui perangkat

komputer. Fitur ini pada period udah digunakan melalui aplikasi

Chrome yang dikemb isasi dibutuhkan untuk
membuka akun Wh

atau ku

mobile. daia ecara Ia embu Si )P sesuai
yang si pada telepon geng gd N untuk

pa apat pada aplikasi Wh teler ler akan

i pada versi web ini. Sinkronisasi akan dilakukan otomatis

apabila perubahan a

koneksi inter

k terus
menggunakan WhatsApp. Perlu diperhatikan bahwa WhatsApp hanya dapat
diaktifkan dengan satu nomor telepon pada satu perangkat dalam satu waktu. Dan

saat ini tidak ada opsi untuk mengirim riwayat chatting pengguna antar platform.

*Dikutip dari laman Appstore (Whatsapp inc. (2018). Whatsapp Messenger. Diambil
dari:  https://itunes.apple.com/id/app/whatsapp-messenger/id310633997?1=id&mt=8  diaskes
Sabtu, 2 Nopember 2019, pukul 12.34)
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Akan tetapi WhatsApp menyediakan opsi untuk mengirim riwayat chatting
pengguna yang dilampirkan ke dalam email.
Cara daftar WhatsApp ini sangat mudah dan selanjutnya dapat langsung

dinikmati aplikasi media sosial ini. Sebelumnya, unduh terlebih dahulu aplikasi

WhatsApp melalui Google play ukan cara pendaftaran WhatsApp.

Instal aplikasi nya pada imiliki. Tunggulah proses

penginstalan sampai kotak dialog yang untuk melanjutkan
menuju i enuju ke
Beranda
nomer ponsel untuk ; un. Cara

enggunakan nomer pon

miliki maka perisikan
kode ve sehingga ap : i tersebut
sudah d segera isp)nknlEMunEn memint tersebut.
' X mpan di
phonebook agar pengguna lain yang enal dapat langsung terhubung dan
memudahkan untuk melakukan komunikasi.
Cara mendaftar aplikasi media sosial ini dapat langsung menjadikan
aplikasi tersebut dapat digunakan. Akun yang sudah dibuat dapat segera

dilengkapi seperti mengubah avatar dan juga menuliskan status yang ingin

dibagikan kepada pengguna lain. WhatsApp seperti halnya aplikasi lainnya akan
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mengalami tanggal kadaluarsa. Pada saat WhatsApp tiba pada masa tersebut,
aplikasinya tidak dapat digunakan lagi. Aplikasi tersebut harus di upgrade terlebih
dahulu agar dapat digunakan kembali. Cukup hanya dengan mendownload

aplikasi WhatsApp lagi. Tidak perlu khawatir, akun yang dimiliki tidak akan

hilang apabila pengguna kembali nomer ponsel yang sebelumnya
menjadi nomer akun.

Cara daftar i nya tidak diperlukan

cukup populer di kalan ini tentu

hubung dengan penggun

berasal dari bahasa Yunani “ethc g berarti
kebi an moral s g serta

tindak ataup san yang

berkaitan dengan baik buruk (moral) ingga dalam etos tersebut terkandung
gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal,
lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna

mungkin.

*"Ferry Novliadi, Hubungan antara Organization Based Self Esteem dengan Etos Kerja,
(Medan: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal 4.
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Sebagai suatu subjek dari arti etos tersebut adalah etika yang berkaitan
dengan konsep yang dimiliki oleh individu maupun kelompok untuk menilai
apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakan itu salah atau benar, buruk atau

baik. Menurut Tasmara, etos kerja Islam adalah suatu upaya yang sungguh-

sungguh, dengan mengerakkan t, pikiran, dan zikirnya untuk

mengaktualisasikan ata agai hamba Allah yang

menundukkan duni empatkan dirinya s ian dari masyarakat

yang te

hanya anusiak a.> a setiap
muslim ayati, dan kemudian men sikannya
dalam n tampak pengaruh damy kepada
lingkun slam merupakan sikap ian elahi

kenyaki g sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan un uliakan

dirinya, : i nkan juga i suatu

manifes i empunyai ni Jah yang

2 -

-~ _— /3// /. s 5 837 2 _ i d __ -7 o A 5
).1‘_9 ‘/l c )9 w9 Qj.:../»}a.”) Al )9 PV (S pd |,J.¢.9

~

2
| 55
g
4
A P I }} I'te 7 - > =0
(50 Oskess &8 Loy Reis saralls o3l
= 2 N3 8 >

- 2

Terjemahnya:
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan

*Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam..., h. 15

*Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami..., h. 27
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kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. *°

Sudah menjadi kewajiban manusia sebagai makhluk yang memiliki
banyak kebutuhan dan kepentingan dalam kehidupannya untuk berusaha
memenuhinya. Seorang muslim haruslah menyeimbangkan antara kepentingan
dunia dan akhirat. Tidaklah semata hanya berorientasi pada kehidupan akhirat
saja, melainkan harus memikirkan kepentingan kehidupannya di dunia. Untuk
menyeimbangkan antara kehidupan dunia:dan akhirat, wajiblah seorang muslim
untuk bekerja.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw:

e&u}d“-s&‘s&m«u\d 58 OB de m@z;z;z;;@’w
SRR Gy el sl e 0 L Laly 5 sl Ga3dl
5O S8 75 ShLal (i 5ak8 ¥ Al (A5 Gl L e (e A
K& I8 b 20 sUala 0 5 b 51 usj\qsutsusum@;

33(4.“. Al ol Jae

Artinya:

“ Dari Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah SAW telah bersabda : Orang
mu’min yang memiliki keimanan yang kuat lebih Allah cintai daripada yang
lemah imannya. Bahwa keimanan yang kuat itu akan menerbitkan kebaikan
dalam segala hal. Kejarlah (sukailah) pekerjaan yang bermanfaat dan
mintalah pertolongan kepada Allah. Janganlah lemah berkemauan untuk
bekerja. Jika suatu hal yang jelek yang tidak disenangi menimpa engkau
janganlah engkau ucapkan : Seandainya aku kerjakan begitu, takkan jadi
begini, tetapi katakanlah (pandanglah) sesungguhnya yang demikian itu sudah
ketentuan Allah. Dia berbuat apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya ucapan
seandam%/a” itu adalah pembukaan pekerjaan setan.” (Hadis dikeluarkan
Muslim) *

“Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2013),
h. 203.

*LAl-Bukhari, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim. Sahih al-Bukhari. Juz.
1 dan 2. Cet. IlI; (Beirut: Dar Ibn Kasir, 1987), h. 1324
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Menurut Sinamo, etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang
berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada paradigma
kerja yang integral.* Sedangkan etos kerja profesional adalah seperangkat

perilaku kerja positif yang berakar pada kesadaran yang kental, keyakinan yang

fundamental, disertai komitmen a paradigma kerja yang integral.

Setiap organisasi yan libatkan anggota untuk
meningkatkan mutu
alah cara
bekerja,
dengan , instansi maupun pe seh ekerjaan
dapat d : baik. Sikap mental se tau ok orang

dalam atau pekerjaan yang kan s perilaku

waktu, tanggung jawab, Kerja keras, ra

mﬂn Sinamo me in 8 Etos

, adalah

anugrah, berkat, kasih karunia; yaitu kebaikan yang kita terima karena

kasih sayang dari yang memberi.

*2Sinamo Jansen, Delapan Etos Kerja Profesional..., h. 26

**Nyoman Sukardewi, et. all, “Kontribusi Adversity Quotient (AQ) Etos Kerja dan udaya
Organisasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di Kota Amlapura” dalam Jurnal Akuntansi
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, volume 4, 2013, hal. 3

**Sinamo Jansen, Delapan Etos Kerja Profesional..., h. 26-27
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Kerja adalah Amanah (Bekerja Benar Penuh Tanggung Jawab). Dari
amanah ini lahirlah tanggung jawab, sehingga Kepercayaan (trust)
adalah menjadi modal sosial tertinggi. Cara menumbuhkannya dengan

moment of truth, pencerahan batin ketingkat lebih tinggi.

Kerja adalah Panggilan Penuh Integritas). Setiap orang

terlahir kedunia gilan itu jalani melalui
rofesi tersebut kita

gilan itu

isasi (Bekerja Keras P : tualisasi
gan potensi insani ini : ekerjaan,
pengerahan energi biol spiritual

diri kita berkompeten, sehat, dan lahi
Kecintaan). h adalah

idasari kesad endalam

Kerja adalah Seni (Bekerja Cerdas Penuh Kreativitas). Seni adalah segala
bentuk keindahan yang datang dari dorongan perasaan dalam jiwa
manusia. Bekerja adalah seni merupakan sarana ekspresi jiwa manusia
yang merefleksikan realita hidup dan ditangkapnya sebagai pengalaman

batin.
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7) Kerja adalah Kehormatan (Bekerja tekun Penuh Keunggulan). Kita wajib
menjaga kehormatan dengan menampilkan kinerja yang unggul (excellent
performance), dengan cara membangun rasa bangga; bangga berprestasi,

bangga tepat waktu, bangga hidup bersih, bangga bekerja keras, bangga

hidup bersahaja, bangga juj

8) Kerja adalah Pe enuh Kerendahan Hati).

Karena Kkerj pekerjaan mulia, uliaan datng  dari
normal,
bih besar
ah pekerjaan mulia. Der ertambah

us, rendah hati, ramah d

os kerja dalam pandan

sebagai 4
a. h atau baik dan m melakukan suatu p
paiknya serta da at bagi orang sek

PAREPARE

pekerjaan dengan sungguh-sungguh, tekun, dan teliti. Dengan kata lain

yaitu melakukan suatu pekerjaan dengan sempurna.
c. Al-lhsan atau melakukan yang terbaik dan lebih baik lagi. Yaitu

melakukan pekerjaan dengan lebih baik lagi, yaitu bekerja tanpa kata puas,

**Didin Hafidhuddin dan Hendri tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2013), h. 40-41
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artinya bekerja dengan sebaik-baiknya lebih tepatnya selalu ingin
melakukan pekerjaan dengan lebih baik lagi dari hari sebelumnya.
Kualitas ihsan mempunyai dua makna dan dua pesan:

1) Melakukan yang terbaik dari yang dapat dilakukan. Dengan makna ini

pengertiannya sama Pesan yangdikandungnya antara
terhadap dirinya untuk
ik dalam segala hal rjakan, apalagi untuk
ekerjaan
kna ini memberikan p ingka g terus-

dengan bertambahny: 3 galaman,
r daya lainnya.

nhadah atau kerja keras dan optimal. Yaitu mela bekerjaan

kerja keras tanpa p erah agar dapat me kan hasil

5 dan tapnnan EIFAiRiEtolong g. Yaitu

lain dalam mewujudkan sesuatu untuk kebaikan diri maupun kebaikan
bersama.

Mencermati nilai waktu. Yaitu mengenai bagaimana seseorang mengatur
waktu dalam kehidupan demi kebaikan dirinya, artinya seseorang yang

melakukan pekerjaan harus mampu mengatur waktu dengan sebaik-

baiknya.
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Salah satu esensi dan hakikat dari etos kerja adalah cara seseorang
menghayati, memahami, dan merasakan betapa berharganya waktu. Waktu
merupakan deposito paling berharga yang dianugerahkan Allah swt. secara gratis

dan merata kepada setiap orang.

Menurut pandangan Isla akan sesuatu yang digariskan bagi
manusia. Bekerja adala ligus menjadi cara guna

memperoleh kebah dunia dan akhirat.

ang baik tentu dapat be
bergerak atau bekerja, : ian yang

ikan landasan moralny.

rja berkaitan
idangnya (pro
ja Islami
per pada
keyakinan/agidah Islam dan didasarkan pada al-Qur’an dan Sunnah. Manusia

bekerja bukan hanya motif mencari kehidupan dunia tetapi bekerja merupakan

perintah dari agama. Etos kerja seorang terbentuk oleh adanya motivasi yang

*®Ahmad Janan Asifudin,. Etos Kerja Islami. (Surakarta: Universitas Muhammadiyah,
2004), h. 77

*Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami..., h. 27
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terpancar dari sistem keimanan atau agidah Islam yang berkenaan dengan kerja
yang bertolak dari ajaran wahyu bekerja sama dengan akal.*®
Lebih jelasnya etos kerja Islami merupakan karakter dan kebiasaan

manusia berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan/agidah Islam

yang merupakan sikap hidup m apnya. Agidah ini terbentuk oleh

pemahaman yang diper ang bekerja sama secara

profesional.*®

penjabaran agidah
ilai beribadah hanya ke ah S lah salah

satu ka St etos kerja Islami yan i da dari

) ma (kerja merupakan penjabaran agidah). 2ristik ini
juga me mber pembeda eto i dari etos kerja lai
a dilandasi il

man akP ln E]PIA EEfatnya te wahyu

pada gilirannya dapat menjadi sumb otivasi terbentuknya etos kerja Islami
sekaligus menjadi sumber nilai. Kerja dilandasi keimanan yang benar pada
hakikatnya memang amat penting, agar kerja terkendali oleh tujuan yang luhur.

Tanpa iman kerja dapat menjadi hanya berorientasi pada pengejaran materi.

*®Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami..., h. 33
“Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami..., h. 36
% Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami..., h. 234
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Kemungkinan besar hal itu akan melahirkan keserakahan, sikap terlalu
mementingkan diri sendiri dan orang lain. Dalam pada itu, tanpa ilmu iman
mudah men jadi salah arah dan tergelincir, karena dilandasi pemahaman yang

tidak proporsional. jadi iman, ilmu dan kerja dalam rangka mewujudkan amal

ibadah, ternyata masing-masing anan urgen bagi yang lain.>*

c. Kerja dengan mengikuti petunjuk-Nya

i. Ayat-ayat Al-Qur’an i sul SAW
jelas tid i yuruh atau mengajarka giat dan

ladani sifat-sifat llahi d i si Jup aktif,
kreatif, en, adil, kerja didukung ilmu pengetahua i,
visione : i an mandiri.>

ayati etos ke tampak

sangat i ah. Ada
semacam panggilan dari hatinya untuk terus-menerus memperbaiki diri, mencari
prestasi bukan prestise, dan tampil sebagai bagian dari umat yang terbaik (khairu

ummah). Ciri-ciri etos kerja Islam sebagai berikut:**

*! Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami..., h. 121
52 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami..., h. 132

*3 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), h. 40-41

% Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami..., h. 73
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a. Kecanduan terhadap waktu
Salah satu esensi dan hakikat dari etos kerja adalah cara seseorang
menghayati, memahami, dan merasakan betapa berharganya waktu. Waktu

merupakan deposito paling berharga yang dianugerahkan Allah SWT secara gratis

dan merata kepada setiap orang. a firman Allah swt. (Qs. al Insyirah:

94/ 7):

Islami = 3 asa arab

mempu i: : sincere
(bahasa sincerus: pu ang
yang be g keluar dari , ng dalam.

berasal ‘da

tang apa

(mubalaghah) dari shadiq dan berarti orang yang didominasi kejujuran. Dengan
demikian, di dalam jiwa seorang yang jujur itu terdapat komponen nilai ruhani
yang memantulkan berbagai sikap yang berpihak kepada kebenaran dan sikap

moral yang terpuji (morally upright).

*® Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 596
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d. Memiliki komitmen (agidah, agad, itigad)
Commitment (dari bahasa latin: committere, to connect, entrust—the state
of being obligated or emotionally impelled) adalah keyakinan yang mengikat

(agad) sedemikian kukuhnya sehingga membelenggu seluruh hati nuraninya dan

kemudian menggerakkan peril arah tertentu yang diyakininya

onsisten
(dari ba ati * ha ofession;
er without contradicti
pantang menyerah, d
s berhadapan dengan
dirinya.
iliki kedisipli

perdisiplin y; mengendalik dengan

p taat Wapm aniFHuREat menekae adi yang

tanggungjawab memenuhi kewajibanny
g. Konsekuen dan berani menghadapi tantangan
Orang yang konsekuen mempunyai kemampuan untuk melakukan
pengendalian dan mengelola emosinya menjadi daya penggerak positif untuk

tetap semangat menapaki keyakinannya.
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h. Memiliki sikap percaya diri
Percaya diri melahirkan kekuatan, keberanian dan tegas dalam bersikap.
Berani mengambil keputusan yang sulit walaupun harus membawa konsekuensi

berupa tantangan dan penolakan.

i. Memiliki kreatifitas
Pribadi muslim de atau gagasan baru dan

asli, sehingga hasil dapat dilaksanakan fisien, tetapi efektif.

golahnya

i sikap dan tindakan s i enerima
sesuatu gan penuh rasa cinta, ia nuné a dengan
bentuk ilihan yang melahirkan amal prestatif, sehingga mampu
memili ung jawab.

iliki rasa ba

i rasa bP“IRrEPniRIE/ani deng a, bukan
karena g S
sangat mendalam bahwa aku bahagia' karena melayani. Melayani atau tolong-
menolong seseorang merupakan bentuk kesadaran dan kepedulian terhadap nilai
kemanusiaan. Memberi pelayanan dan pertolongan merupakan investasi yang

kelak akan dipetik keuntungannya, tidak hanya di akhirat, tetapi di dunia pun

mereka sudah merasakannya.
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I. Memiliki harga diri
Harga diri yaitu penilaian menyeluruh mengenai diri sendiri, bagaimana ia
menyukai pribadinya, harga diri memengaruhi kreativitasnya, dan bahkan apakah

ia akan menjadi seseorang pemimpin atau pengikut.

m. Memiliki jiwa kepemi
Kepemimpinan mbil posisi dan sekaligus

rikan pengaruh pada

yang ti
bahkan i erbaik. Karena, sebagai i dia sudah
dilatih erfiki nalitis karena dia sadar nya akan

annya dihadapan Alla

PAREPARE

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.

n. Memiliki orientasi ke masa depan
Kehidupan seorang muslim tidak hanya menjalani hidup secara apa
adanya. Tetapi benar-benar mempunyai rencana, terarah, dan memiliki tujuan

yang jelas.

>® Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 285
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0. Hidup berhemat dan efesien
Orang yang berhemat bukanlah dikarenakan ingin menumpuk kekayaan
sehingga melahirkan sifat kikir individualistis, melainkan karena ada satu reserve

bahwa tidak selamanya waktu itu berjalan secara lurus, ada up and down,

sehingga mengestimasikan apa jadi di masa yang akan datang.

Efisien berarti melakuk tepat, dan akurat dalam

setiap pekerjaan..

k melihat segala feno
bergelora semangatny:
entuk yang nyata dan r

ting bertanding

er ai ri citra seora

Terjemahnya:

Dan bagi tiap-tiap umat ada Kkiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”’

> Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 23
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r. Memiliki keinginan untuk mendiri
Setiap pribadi muslim yang memiliki semangat jihad sebagai etos kerjanya
adalah jiwa yang merdeka. Semangat jihad ini melahirkan sejuta kebaha giaan

yang di antaranya ialah kebahagiaan untuk memperoleh hasil dan usaha atas karya

yang dibuahkan dari dirinya sendiri

Kritis d ena yang

berada ala yang
tidak di tan yang tepat dan bena
t perantauan

di muslim yang mem ah suatu

dorongd melakukan perantauan. Jiwa perantauann n dirinya

untuk mandiri, mer' menyimak d ghormati
budaya ai

B ARE PARE

a dengan
cara dirinya memelihara kebugaran dan kesegaran jasmaninya. Kesehatan harus
selalu terjaga sehingga setiap pekerjaan akan mudah dan tidak sulit untuk
dilakukan dan diselesaikan.

v. Tangguh dan pantang menyerah

Sikap tangguh akan tumbuh sebagai bagian dari kepribadian diri Kita,

seandainya kita mampu dan gemar hidup dalam tantangan. Pantang
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w. Berorientasi pada produktivitas
Sikap yang konsekuen yang konsekuen dalam bentuk perilaku yang selalu
mengarah pada cara kerja yang efisien (hemat energi). Sikap seperti ini

merupakan modal dasar dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagai manusia

yang selalu berorientasi kepada nilai
X. Memperkaya j

Bersilaturah

simpul enggan
bersilat utup diri
dan asy an di , pada dasarnya sedang nnya.

t perubahan

i etos kerja sadar bahw makhluk
pun di i ini'yang mampu mengubah dirinya kec diri.
3 )

S sl

Terjemahnya:

...Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapa5t8 menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.

*% Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 250
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3. Penyuluh Agama Islam
Penyuluhan agama adalah kegiatan menyusun dan menyiapkan program
penyuluhan, melaksanakan penyuluhan, melaporkan pelaksanaan penyuluh dan

mengevaluasi memantau pelaksanaan hasil pelaksanaan penyuluhan agama.>

Tugas pokok penyuluh agama melakukan dan mengembangkan

kegiatan bimbingan at angunan melalui bahasa

1) ;
a sebagai“dai yang

n penerangan agama i asyarakat
a sesuai dengan tutunan Nabi.
2) Penyuluh agama Isl an dan
: an yang dihadapi masy: ik pe pribadi,
an masyarakat secara u
3) enyuluh agama Islam me ab moral

tuk melakukan kegiatan pem P umat
binaa I ancaman, tan dan
i mengganggu ibad merusak

Penyuluh Agam h kelompok-kelom asyarakat
Islam diri dari BrAfntEtﬂl&RsE budaya, kan, dan
ermasuk
kelompok sasaran itu adalah masyarakat yang belum menganut salah satu agama

yang belum diakui di Indonesia.

*Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh
Agama dan angka Kreditnya, (Jakarta: Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan Haji, 2000), h. 61

®Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh
Agama ..., h. 11

® Anis Purwanto, “Peranan Penyuluh Agama Dalam Pembinaan” Blog Anis
Purwanto.Http://Anis Purwanto.Blgspot.Com/2012/04/Peranan Penyuluh-Agama-Dalam-
Pembinaan.Html (Diakses tanggal 20 April 2018)
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Tugas pokok penyuluh agama pada dasarnya adalah membimbing umat
dalam menjalankan ajaran agama dan menyampaikan gagasan-gagasan
pembangunan kepada masyarakat dengan bahasa agama. Sejak semula penyuluh

agama berperan sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung jawab

membawa masyarakat kepada aman dan sejahtera. Penyuluh

agama ditokohkan ole unjukan atau pemilihan

apalagi diangkat de n sendirinya menjadi

at untuk berbuat baik
sesuatu yang kepent
untuk keperluan sara

enyu agama menjadi tempat bertan

untuk me saikan masa i
etunjuk dan asihatnya. P¢ agama
mendinaF HEWN RI!anakan be kegiatan

dengan a3 erjakan,

memulainya secara bersama-sama dan menyelesaikannya secara bersama-sama
pula. Keteladanan ini ditanamkan dalam kegiatan kehidupan sehari-hari, sehingga
masyarakat dengan penuh kesadaran dan keikhlasan mengikuti petunjuk dan

ajakan pemimpinnya.

®’Kementrian Agama RI, Naskah Akademik Bagi Penyuluh Agama (Puslitbang
Kehidupan Keagamaan: Jakarta, 2015), h.7
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Tugas penyuluh agama tidak semata-mata melaksanakan penyuluhan
agama dalam arti sempit berupa pengajian, akan tetapi seluruh kegiatan
penerangan baik berupa bimbingan dan penerangan tentang berbgai program

pembangunan. Posisi penyuluh agama ini sangat strategis baik untuk

menyampaikan misi keagamaa isi pembangunan. Dalam masa

pembangunan dewasa ini a lebih ditungkatkan lagi
dengan usaha menj lui pintu dan bahasa
otivator
karena
tidak semata membang lahiriah
an membangun segi r
ersama-sama.
uh agama dalam pembangunan a
memberikan
mengajak
sebagai
berperan
juga untuk ikut serta mengatasi berbag ambatan yang mengganggu jalannya
pembangunan khususnya mengatasi dampak negatif.
Cara penyampaian penyuluhan agama kepada masyarakat adalah dengan
melalui bahasa yang sederhana dan dimengerti oleh masyarakat dengan

pendekatan keagamaan. Baik kompetensi maupun kinerja yang telah ditunjukkan

oleh penyuluh agama Islam selama ini belum disesuaikan dengan peran yang
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dapat dilakukan oleh penyuluh agama dan juga belum menyesuaikan dengan
zaman kekinian yang terus berubah.Sehingga diperlukan penyesuaian peran
penyuluh agama Islam agar dapat lebih memberikan nilai tambah bagi

pembangunan bidang keagamaan di Indonesia. Dari perubahan peran inilah

kemudian kompetensi yang diper menjadi target pencapaian setiap

penyuluh yang berimbas

adap penyuluh dala
n penyuluh, dibandi

emiliki kelebihan-kele

dilandasi
oleh beberapa motivasi pribadi maupun kepedulian untuk ikut berkontribusi
dalam menyelesaikan permasalahan di masyarakat. Penyuluh agama saat ini sudah
banyak yang menjalin kerjasama dengan berbagai pihak terutama LSM lokal

dalam upaya memberdayakan masyarakat. Tujuan penyuluh agama sangat

sederhana yaitu ingin belajar cara menyelenggarakan pemberdayaan masyarakat
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melalui caracara pihak swasta menanganinya yang nantinya diharapkan akan
dapat ditiru dan dikembangkan oleh penyuluh agama.
Proses mencari format ideal penyuluh tentunya terdapat banyak

kekurangan-kekurang dalam PAI, kekurangan-kekuragan ini disebabkan oleh

berbagai faktor PAI di berbagai ktor internal berupa: (1) penyuluh
agama belum dibekali s g tugas yang cukup oleh

organisasinya, dan agama mendapat yang memerlukan

I pelayanan maksimal t
mpak pada menurunny

ng secara langsung ng akan

baik kompetensi maupun Kinerjanya. ala | ang dari

faktor € l berupa: banyakn keagamaan dan m

pat menyeba rohaniah u

menyulpnanEl FiaEEl menjalz

berbagai tantangan eksternal tersebut.

C. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan
antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan
antar variabel independen dan dependen. Kerangka konseptual yang dimaksudkan

dalam penelitian ini adalah alur pikir yang dijadikan pijakan atau acuan dalam
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memahami masalah yang diteliti. Kerangka ini merupakan sintesa tentang
hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut,

selanjutnya dianalisis secara sistematis sehingga menghasilkan sintesa antar

variabel yang diteliti.

Peningkatan Etos Kerja
Penyuluh Agama Islam

Penggunaan
Whatsapp

Media Baru (New Media) 8 Etos Kerja (Jansen Sinamo)
(Harold Lasswel)
1. Kerjaadalah Rahmat/Syukur
1. Komunikator 2. Kerja adalah Amanah/Tanggung Jawab
2. Pesan N 3. Kerja adalah Panggilan/Integritas
3. Komunikan 4. Kerja adalah Aktualisasi/Semangat
4. Media 5. Kerja adalah lbadah/Kecintaan
5. Efek/Dampak 6. Kerja adalah Seni /kreatifitas
7. Kerja adalah Kehormatan/Keunggulan
8. Kerja adalah Pelayanan/Kernedahan hati

PAREPARE’

D. Hi

Pengaruh yang signifikan penggunaan WhatsApp terhadap etos kerja

penyuluh agama Islam maka hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan WhatsApp terhadap
etos kerja penyuluh agama Islam di Kabupaten Pinrang.
H:: Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan WhatsApp terhadap etos

kerja penyuluh agama Islam di Kabupaten Pinrang.
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METODEOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Variabel Penelitian

Jenis penelitian ini adala ntitatif. Penelitian ini merupakan

penelitian lapangan (fie is datanya, penelitian ini

termasuk penelitian , karena berusaha

i dalam penelitian ini

el dependen (variabel

adalah pp yang diberi simb va

adalah ¢ luh agama Islam yang diberi simbol Y. D

alﬂn pada gamb

X = Penggunaan WhatsApp

jap

antara bebas dan va

Keterangan:

Y = Etos Kerja Penyuluh Agama Islam

®33ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 7.
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2019. Lokasi
yang menjadi tempat penelitian ini adalah Kantor Urusan Agama (KUA) yang

berada di Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan.

C. Paradigma Penelitian

Al d [UlIAd LK

bersifat
apa yan i pa perlu melakukan per
yang dilakukan dala
agama ausiyah atau pesan dak ; at, maka
sebelu i n memberik
terlebih

agama, membekali

dahulu ompetensi kepribac ng harus

[ iBuEmIak dan ja.

Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber
informasi data. Informasi mengenai sesuatu yang ada hubungannya dengan
penelitian tentang data yang diperlukan. Arikunto, memberikan pengertian bahwa

populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti

64Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h. 9.
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semua elemen yang ada dalam penelitian, maka penelitiannya adalah penelitian
populasi.®® Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua penyuluh agama

Islam pada se-Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 29 orang.

Berdasarkan populasi di atas,jumlah penyuluh dalam penelitian ini

sebanyak 29 penyuluh agama rikunto apabila populasi kurang

dari 100 maka sam entuan sampel dalam
penelitian ini adala bilan sampel secara
h agama

orang.

E. Te

urat dan
ilmiah,

1.

perhatian
terhada n, gerak
atau pr g efektif
adalah melengkapinya dengan ' plangko pengamatan sebagai

instrument format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah

®°Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2015), h. 102.

8 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek...., h. 134

®”sanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), h. 71

®83uharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta : Rineka Cipta,
2016), h. 230.
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laku yang terjadi. Observasi bukanlah sekedar mencatat, tapi juga tetap
mengadakan pertimbangan terhadap data yang akan diambil. Dalam penelitiaan
ini peneliti mengadakan observasi terkait penggunaan WhatsApp dalam

peningkatan etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang.

2. Angket atau kuesioner.
Angket atau ku ertanyaan tertulis yang
dipergunakan untuk . Adapun instrument
ket yang

tertutup,

ksud dalam penelitian
an pembahasan tesis ini, seperti foto keadaan P Agama
upaten Pinrang, itas, serta
hatsApp ter h Agama Isla

PAREPARE

an maka

peneliti menganalisis dan menginterprestasikan data-data tersebut untuk
memahami isi yang terkandung dalam suatu informasi, untuk mendeskripsikan
data dari hasil penelitian ini, dengan menggunakan teknik analisis kualitatif baik
data tersebut diperoleh dari sumber pustaka maupun dari sumber lapangan.

Tehnik ini disebut analisis isi (content analisis) setelah data di analisis dan
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diinterpretasikan maka peneliti merumuskan beberapa kesimpulan dan

rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupak t bantu yang amat penting dan strategis

kedudukannya dalam kes elitian, karena data yang

diperlukan untuk m ian diperoleh melalui

instrumen

tiaan ini

yakni:

a.
sebagai pengamatan da sistemik
terhada : ak pada obyek penelitian, encatatan
ini dila eristiwa,
sehingg adalah
bentuk ) tampak
sebagai ipan dan
non p proses

pembelajaran dalam kelas.

Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan
dalam observasi sitematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan
pedoman yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang

kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati. Sebagai contoh, observasi

89S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 165.
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yang dilakukan di sebuah sekolah, objek yang akan diamati ditulis dalam
pedoman tersebut secara berurutan dalam sebuah kolom yang akan diceklis (), isi
daftarnya adalah berbagai peristiwa yang mungkin terjadi di sekolah. Bekerja

dengan pedoman pengamatan seperti ini dinamakan sistem tanda (sign system),

data yang didapatkan berupa ga snapshot) mengenai situasi warga
sekolah dalam suatu hari
b. Daftar Kuesi
diberikan
dalam sebagai
pilihan i naan WhatsApp terhad h agama
Islam. ernyataan tersebut diu t dengan
empat menggunakan kata-kat 5), Setuju
(S), Ku ' idak Setuju (T ida u (STS).
berturut-
turut ad iti tuk butir
jatif dibephknsEPA)RJE 2, 3, 4.5 tersebut
e dalam
skor yang sifatnya interval.
c. Dokumentasi
Kuesioner dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang
tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata,

jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai

untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki
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kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak
sekadar barang yang tidak bermakna.

Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu pedoman
dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari
datanya, dan check-list yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan
datanya. Perbedaan antara kedua bentuk instrumen ini terletak pada intensitas
gejala yang diteliti. Pada pedoman dokumentasi, peneliti cukup menuliskan tanda
centang dalam kolom gejala, sedangkan pada check-list, peneliti memberikan tally
pada setiap pemunculan gejala.

Instrumen dokumentasi dikembangkan untuk penelitian dengan
menggunakan pendekatan analisis isi. Selain itu digunakan juga dalam penelitian
untuk mencari bukti-bukti sejarah, landasan hukum, dan peraturan-peraturan yang
pernah berlaku. Subjek penelitiannya dapat berupa buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian.

G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
memperoleh gambaran tentang penggunaan aplikasi WhatsApp etos kerja
penyuluh agama Islam. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji

hipotesis penggunaan aplikasi WhatsApp terhadap etos kerja penyuluh agama
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Islam Kabupaten Pinrang.”® Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji validitas dan uji realibilitas.
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

keshahihan suatu instrumen. Sua ang valid atau shahih mempunyai

validitas yang tinggi. Se abila mampu mengukur

apa yang diinginka hal ini peneliti me n salah satu aplikasi

perhitu Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan aplikasi
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program statistik. Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji

validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen
Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item
dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item
pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item

. - ]
tersebut

di anggap valid, jika r piwng > T el (Uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka
HSuEE B

instrumen atau item-item pertanyaan b%(gglasi signifikan terhadap skor total

dinaakenvali). - DAREPARE

Analisis reliabilitas menggun pengujian reliabilitas internal dengan
rumus Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half Method) yang perhitungannya
dilakukan menggunakan salah satu aplikasi perhitungan statistik. Untuk

mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas (r) menggunakan kriteria berikut:

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2014),
h. 49.



65

Nilai di atas 1,00 : sempurna

Nilai (0,81-1,00) :tinggi sekali
Nilai (0,61-0,80) : tinggi

Nilai (0,41-0,60) :sedang

Nilai (0,21-0,40) :rendah

Nilai (0,00-0,20) : rendah sekali.”

Penentuan skor tiap varia kan dengan menggunakan Kkriteria
bentuk persentase sebagai

90% -
80% -

egori sangat tin
kategori tinggi
i.sedan

rasyarat,
meliput raiannya
sebagai

a.

| berasal
dari pc as data,
digunak : -langkah
il  PAREPARE

1)

Ho: data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
2)  Menguji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada

salah satu aplikasi perhitungan statistik.

"Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 80.
"2 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 2015), h. 54
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Melihat nilai signifikansi pada kolom Shapiro-Wilk, dengan menggunakan
taraf signifikansi 5 % (o= 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Hy diterima.

Jika nilai signifikansi <0,
Jika kedua dat aka dilanjutkan dengan

ngan menggunakan

tidaknya

| dari populasi yang ganalisis

homoge an uji Levene’s test aplikasi

perhitu

2) Menghitung uji homogenitas de

langkah-langkah sebag

potesis pengujian homogenitas data sebaga t:

a sampel berasal dari ang mempunyai va ang sama
homogen.

a sampel mn EPiﬁr“nE)unyai va dak sama

dengan menggunakan rumus Levene’s

test.

3) Melihat nilai signifikansi pada uji Levene’s test, menggunakan taraf

signifikansi 5 % (o= 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah:
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Hy diterima.

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H ditolak
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c. Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan

sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada salah

N

satu aplikasi perhitungan statistii dengan menggunakan Test for Linearity dengan

pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang

linear bila signifikansi (Linearity) lebih besar dari 0,05. Uji linearitas
I T

menggunakan

igunakan rumus korela oment.
Penguji entang kebenaran hip : ata yang
diperole itian. Proses perhitunga : tuk hasil

analisis ngan salah satu aplikasi i ' . Untuk

aplikasi
WhatsApp terhadap etos“kerja penyuluh agama Islam Kabupaten
Pinrang.

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan aplikasi WhatsApp

terhadap etos kerja penyuluh agama Islam Kabupaten Pinrang.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 275.
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¢. Rumus hipotesis sebagai berikut:
Ho:B=0

Hl:BﬁO

d. Taraf signifikansi a= 0,05 (5 %

e. Kriteria pengujian hipg

H, ditolak i

PAREPARE
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erdapat pengaruh yang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Penggunaan WhatsApp P
(Variabel X)

ama Islam di Kabupaten Pinrang

Berdasarkan s epada responden pada

penelitian ini, men tentang penggunaan
WhatsA - S statistik
enyajian
data, da ta hasil perhitungan se enelitian
dan unt baran umum variabel. aksudkan
untuk ipsi gunaan tabel distribusi f

yang diseb ikemban dasarkan inc indikator

dan dika an kedalam erikut:

Tabel 4.1 n Responden

Kategori Simbol

Kurang Setuju KS 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis validitas dan reabilitasnya

dengan menunjukkan “valid” yang telah penulis sebarkan kepada Penyuluh

69
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Agama Islam maka dapat digambarkan tentang penggunaan WhatsApp terhadap
etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang. Selanjutnya untuk uji
validitas dan realibilitas instrumen, selengkapnya dapat dilihat pada uraian berikut

ini:

a. Uji Validitas
Validitas adalah n tingkat kevalidan atau

uatu instrumen yan

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan aplikasi program

statistik. Teknik penﬁuilan i/ang sering digunakan para ﬁenelltl untuk uil validitas

adalah men unakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson).

Analisis ini dengan cara men ikorelasikan masing-masing skor item dengan skor

-
total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item Eertanyaan

yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut di

L]
anggap valid, ilka r hitung 2. > T tabel “ 2 Sisi d r%an S|gEO ,05) maka instrumen atau

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan

valid).

Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



71

Tabel. 4. 2. Uji validitas penggunaan WhatsApp Penyuluh Agama Islam di
Kabupaten Pinrang

No. item R hitung R tabel Keterangan
x1 0,338 0,312 Valid
X2 0,566 0,312 Valid
x3 0,553 0,312 Valid

x4 0,344

0,312 Valid

x5 0,689 Valid
X6 ( Valid
X7 Valid
x8 Valid

iditas adalah nunjukkan ti evalidan

" U FAREPARE™

mempu Item-item pertanyaan yang berkorelasi

atau ke shahih

signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut di anggap valid, jika
I hitung > T tabel Maka instrumen atau it::w-item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (dinyatakan valid). Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa item instrumen sebanyak 20 item adalah valid dan tidak ada item yang

tidak valid.
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b. Uji realibilitas
Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji

reliabilitas adalah jika nilai alph bih besar dari nilai R tabel maka

item-item instrumen di ebaliknya jika nilai alpha
(R hitung) lebih ke en dinyatakan tidak

reliabel

dan tin i en yang diajukan sebag baik dan

handal. ibilitas dapat dilihat pad

abel 4. 3. Statistik Realibili

[

Reliability Statistics

= e

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,783
N of ltems
Value
N of ltems
Total N of ltems
Correlation Between Forms
Spearman-Brown Coefficient Equal Length
Unequal Length ,781
Guttman Split-Half Coefficient , 781

a. The items are: x1, x2, x3, x4, x5, X6, X7, x8, x9, x10.
b. The items are: x11, x12, x13, x14, x15, x16, x17, x18, x19, x20.

Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program

pengolahan statistik, diperoleh nilai alpha (r hitung) sebesar 0,781 lebih besar
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dari r tabel 0,312. Dan berada pada nilai, 0,61-0,80, pada kategori tinggi. Maka
dapat dinyatakan item-item instrumen variabel x dinyatakan reliabel dan
konsisten.

Rangkuman hasil statistik variabel penggunaan Whatsapp, selengkapnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.

Statistics

Penggunaan Whatsapp

N Valid 29

Missing 0
Mean 82,2414
Std. Error of Mean 74717
Median 81,60%
Mode 81
Std. Deviation 4,024
Variance 16,190
Skewness A7l
Std. Error of Skewness 434

Range 16,00

Minimum 75

Maximum 91

Sum 2385

a. Calculated from grouped data.

Berdasarkan data hasil angket variabel penggunaan WhatsApp Penyuluh
Agama Islam di Kabupaten Pinrang (variabel X), Hasil penelitian menunjukkan

bahwa skor variabel X berada antara 75 sampai dengan 91, harga rata-rata
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(mean) sebesar 82,24, median 81,60, modus 81, varians 16,190 dan standar

deviasi 4,024.

Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel penggunaan whatsapp,

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5. Distribusi frekuensi variabel penggunaan whatspp

Penggunaan Whatsapp

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 75,00 1 34 3,4 3,4
76,00 1 3,4 3,4 6,9
78,00 3 10,3 10,3 17,2
79,00 2 6,9 6,9 24,1
80,00 3 10,3 10,3 34,5
81,00 6 20,7 20,7 55,2
83,00 4 13,8 13,8 69,0
84,00 1 3,4 3,4 72,4
85,00 2 6,9 6,9 79,3
86,00 1 3,4 3,4 82,8
87,00 2 6,9 6,9 89,7
89,00 1 3,4 3,4 93,1
90,00 1 3,4 3,4 96,6
91,00 1 3,4 3,4 100,0
Total 29 100,0 100,0

Tabel di atas menunjukkan“bahwa 20 butir pertanyaan angket yang

disebar ke 29 responden, tentang penggunaan WhatsApp Penyuluh Agama Islam

di Kabupaten Pinrang. Sedangkan histogram pada variabel penggunaan whatsapp

dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini:
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r 4.1. Histogram Pengg atsa
ans nggunaan WhatsApp Penyulu ama ilakukan

nakan Kkriteri e sebagi berikut:

dengan

00% kateg
” PAREPARE

0 - 0
50% - 59%  kategori sangat rendah
Skor total variabel penggunaan WhatsApp Penyuluh Agama Islam di
Kabupaten Pinrang yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 2385, skor teoritik
tertinggi variabel ini setiap responden adalah 20 x 5 = 100, karena jumlah

responden 29 orang, maka skor kriterium adalah 100 x 29 = 2900. Sehingga,
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penggunaan WhatsApp Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang adalah
2900 : 2385 = 0,822 atau 82,2 persen dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat
disimpullkan bahwa penggunaan WhatsApp Penyuluh Agama Islam di Kabupaten

Pinrang termasuk kategori tinggi. Berdasarkan hasil observasi tentang

penggunaan WhatsApp Penyulu m di Kabupaten Pinrang dapat

disimpukan bahwa P

arkan il angke ofc nyul a Islam
uml angket sebelum diuji alibilitas
em p n, dan setelah diuji vali ji itas item
201 nyaaan.

nya uji validitas dan realibilitas instrumen, at dilihat
ikut ini: '

iditas

s adalah FNEE? lr“t!an tingkat

bupaten Pinrang telah

validitas yang tinggi. Sebuah instrme atakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan. Dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi program

pengolahan statistik. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 4. 6. Uji validitas Etos kerja Penyuluh Agama Islam (Variabel Y)

77

No R hitung R tabel Keterangan
yl 0,344 0,312 Valid
y2 0,373 0,312 Valid
y3 0,394 0,312 Valid
y4 0,355 2 Valid
y5 0,420 Valid
y6 0,65 Valid
y7 0 Valid
y8 Valid
y id

yl
yl
yl
yl
yl
yl
yl
yl
yl
yl

2

0,587

0,344 0,312
|

iditas adalah 'sue ura g.menunjukkan ti evalidan

an suatu ﬁstxrrﬁ ‘h|--‘ KtHEyang val

atau ke shahih
mempu i, Item-item pertanyaan yang berkorelasi

signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut di anggap valid, jika
I hing = T tapel Maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (dinyatakan valid). Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa semua instrumen sebanyak 20 item adalah valid.
b. Uji realibilitas
Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
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tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji
reliabilitas adalah jika nilai alpha (R hitung) lebih besar dari nilai R per maka item-
item instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten, sebaliknya jika nilai alpha (R

hiung) 1€DIN Kkecil dari R wher maka item-item instrumen dinyatakan tidak reliabel

atau tidak konsisten.
Analisis reliabili iabilitas internal dengan

rumus Spearmen-Br yang perhitungannya

: sempurna
: tinggi sekali
: tinggi
: sedang
- rendah
,00-0,20)

itas yang dia i ilai a sedang
dan ting

handal.

0s Kerja Penyuluh Agama Islam

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,805
N of ltems 10%

Part 2 Value ,837

N of ltems 10°

Total N of ltems 20

Correlation Between Forms , 798
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,887
Unequal Length ,887

Guttman Split-Half Coefficient ,887

a. The items are: y1, y2y, y3, y4, y5, y6, y7, y8, y9, y10.
b. The items are: y11, y12, y13, y14, y15, y16, y17, y18, y19, y20.
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Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
pengolahan statistik, diperoleh nilai alpha (r niwng) Sebesar 0,805 lebih besar dari r
wbel 0,312. Dan berada pada interval nilai, 0,81-1,00, pada kategori tinggi sekali.

Maka dapat dinyatakan item-item instrumen variabel Y dinyatakan reliabel dan

konsisten.

Selanjutnya tabe dapat dilihat pada tabel

rangkuman hasil sta

Statistics
Etos Kerja Penyuluh Agama Islam

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation 5,930
Variance 35,170
Skewness -,416
Std. Error of Skewness 434
Kurtosis -, 794
Std. Error of Kurtosis ,845
Range 20
Minimum 80
Maximum 100
Sum 2674

a. Calculated from grouped data.
b. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

Berdasarkan tabel di atas, data hasil angket variabel etos kerja Penyuluh
Agama Islam Pinrang (variabel Y), Hasil penelitian menujukkan bahwa skor
variabel Y berada antara 80 sampai dengan 100, harga rata-rata (mean) sebesar
92,21, median 92,67, modus 96, varians 35,170 dan standar deviasi 5,930.

Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel etos kerja Penyuluh Agama

Islam di Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.9. Distribusi frekuensi Etos kerja Penyuluh Agama Islam

Etos Kerja Penyuluh Agama Islam

80

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 80 1 3,4 3,4 3,4
82 2 6,9 6,9 10,3
84 1 3,4 3,4 13,8
86 1 3,4 3,4 17,2
87 1 3,4 3,4 20,7
88 2 6,9 6,9 27,6
89 2 6,9 6,9 34,5
90 1 3,4 3,4 37,9
91 2 6,9 6,9 44,8
92 1 3,4 3,4 48,3
93 2 6,9 6,9 55,2
94 1 3,4 3,4 58,6
96 4 13,8 13,8 72,4
97 2 6,9 6,9 79,3
98 1 3,4 3,4 82,8
99 1 3,4 3,4 86,2
100 4 13,8 13,8 100,0
Total 29 100,0 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa 20 butir pertanyaan angket yang

disebar ke 29 responden di Kabupaten Pinrang, tentang etos kerja Penyuluh

Agama Islam (variabel Y). Diagram histogram pada etos kerja Penyuluh Agama

Islam dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini:
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Std. Dev, = 583
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togram Etos kerja Peny
kerja Penyuluh Aga I dengan

persentase sebagi beri

kategori t tinggi
kategori tin
kateg

afegofirendan= [ A4, [ (£

Skor total variabel etos kerja yuluh Agama Islam (variabel Y) yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah 2674, skor teoritik tertinggi variabel ini
setiap responden adalah 20 x 5 = 100, karena jumlah responden 29 orang, maka
skor kriterium adalah 100 x 29 = 2900. Sehingga, etos kerja Penyuluh Agama
Islam di Kabupaten Pinrang (variabel Y) adalah 2674 : 2900 = 0,922 atau 92,2

persen dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpullkan bahwa etos kerja
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Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang (variabel Y) termasuk kategori
sangat tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan bahwa
etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang telah berjalan secara baik

karena penyuluh menjalankan tugas pokok dan fungsinya yang baik.

3. Pengaruh Penggun
Agama Islam di

dap Etos Kerja Penyuluh

Penelitian ini kan analisis kore isis korelasi bertujuan

lam penelitian ini adal i variabel

Penyuluh Agama Islam i dependen

program

pengolahan statistik, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.10. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 29
Normal Parameters®® Mean ,0000
Std. Deviation 6,856911

Most Extreme Differences Absolute ,092
Positive ,073

Negative -,092

Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,310%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
normalitas di atas, dike hwa nifikansi
dapat dapat disimpulkan a d ng diuji

ogenitas data diﬂla

rkan
, se
rmal.

ogenitas

ntuk mengi homoge

dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data sebagai berikut:
Ho: data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang
sama atau homogen.
H;: data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians tidak

sama atau tidak homogen.
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b) Menghitung uji homogenitas data.
c) Melihat nilai signifikansi dengan menggunakan taraf signifikansi 5 %
(0= 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Hy diterima.

Jika nilai signifikansi <0
Hasil uji homo nakan aplikasi program

pengolahan statistik, at pada tabel berik

Test of Homogeneity of Variances

Penggunaan Whatsapp

Levene Statistic dfl df2

3,132

arkan uji homogenitas di atas,
0,112 sehingga dap i wa Hy diter nya data
yang di
2)
masing-
masing ear atau

tidak tetap terhadap variabel terikat. Dasar yang digunakan dalam pengambilan

keputusan Uji linieritas dapat dilakukan dengan dua cara:

a) Melihat nilai signifikansi pada out put SPSS: jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka terdapat hubungan linieritas secara signifikan. antara

variabel prediktor (x) dengan variabel kriterium (y). Sebaliknya, jika nilai
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signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya adalah tidak
terdapat hubungan linier.
b) Dengan melihat nilai Fiwung dan Faper: Jika nilai Friwng lebih kecil dari Frapel

maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier secara signifikan

variabel prediktor (x) de riterium (y). Sebaliknya jika nilai

Fhitung lebih besa tidak terdapat hubungan

linier.

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig. |
Etos Kerja Between (Combined) 622,341 17 41,240| ,858| ,510
P?nyuluh Agama Groups Linearity 61,054 1| 63,632] 1,845| 113
Islam * ot
Penggunaan Bﬁ‘é‘:}:&” from 1 eaza05| 16| 24132| 62| 721
Whatsa —

PP Within Groups 643,245 11| 38,485
Total 886,065 28

ny
arkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi > 0,05,

artinya ggunaan

whatsar =0,862

lebih kecil dari Fpe= 4,21 maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier

secara signifikan variabel prediktor (x) dengan variabel kriterium (y)

b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan whatsapp

terhadap etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang, maka perlu
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dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran
hipotesis berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Perhitungan
statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan whatsapp
(variabel x) terhadap etos kerja Penyuluh Agama Islam (variabel y) di Kabupaten
Pinrang adalah dengan mengunakan program pengolahan statistik.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi. ‘Analisis regresi bertujuan
memprediksi besar pengaruh variabel tergantung (dependen) dengan
menggunakan variabel bebas (independen) yang sudah diketahui persamaannya.

Tabel 4.13."Uji Koefisien Korelasi

Correlations

Etos Kerja
Penggunaan Penyuluh
Whatsapp Agama Islam
Penggunaan Whatsapp Pearson Correlation 1 ,631
Sig. (2-tailed) 124
Sum of Squares and Cross- 074.842 310.423
products ' '
Covariance 37,223 8,845
N 29 29
Etos Kerja Penyuluh Agama Pearson Correlation ,631 1
Islam Sig. (2-tailed) 124
Sum of Squares and Cross- 310423 974 842
products ' '
Covariance 8,845 37,223
N 29 29

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilar koefisiensi korelasi sebesar
0.631 dengan nilai signifikansi sebesar 0.124. Dari hasil perhitungan diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.124 > a (0.05) maka ho ditolak dan ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan whatsapp terhadap

etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang.
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Hasil perhitungan data responden dengan menggunakan software SPSS for
windows version 22 diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,631. Jika

diinterpretasikan berdasarkan tabel dibawah ini.

Tabel 4.14. Interpretasi kofiesien korelasi

| Interpretasi
0,00 - 0,199 [ Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

erhltungan data resp

diperoleh koefisien ko nilai
yang memiliki tingkat , karena
5 dan berada sangat dek 1. Arah

ini dik
- 0,

Koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien
korelasi (R?) yang menggambarkan seberapa besar konstribusi semua variabel

independen terhadap variabel bebas, karena merupakan kuadrat dari koefisien

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Cipta, 2015) h. 276.
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korelasi maka besaran ini selalu positif dan bernilai antara minimal 0 dan

maksimal 1. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15. Ringkasan Model Statistik Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,631°% 552 ,372 6,852

a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan whatsapp

b. Dependent Variable: Etos Kerja Penyukuh Agama Islam

oefisien
determi variabel
indepe an deviasi dan variabel sisanya
45,8 pe variabel lain. Standar i EE) atau

standar n sebesar 5,677 digu variabel

indepe i s S kin tepat
dalam

bahwa nilai asil yang
didapat an antara

dasarnya statisti yang digunakan dalam penelitian ini
adalah untuk pengambilan keputusan tentang parameter populasi dan sampel yang
ada. Ada dua prosedur yang dilakukan yaitu memperkirakan atau mengestimasi
harga dari parameter populasi dan untuk kepentingan pengujian hipotesis.

Hipotesis yang digunakan adalah:
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Ho = tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan whatsapp
terhadap etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang.
Ha = ada pengaruh yang signifikan penggunaan whatsapp terhadap etos

kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang.

Ha : rxy =/0

, artinya

pat hubungan signifika t dengan

tatistik disajikan dalam

fisien Regresi dan uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 123,412 17,131 4,311 ,000
Pelaksanaan 412 124 631 2442 124
Whatsapp

a. Dependent Variable: Etos Kerja Penyuluh Agama Islam
Nl M

dengan nilai t tabel statistika t (2;727) = 2,051. Setelah dikonsultasikan
menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel berarti Ho ditolak atau Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan whatsapp terhadap

etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penggunaan Whatsapp

Berdasarkan analisis data tentang penggunaan WhatsApp Penyuluh Agama
Islam di Kabupaten Pinrang adalah 2900 : 2385 = 0,822 atau 82,2 persen dari
kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat diketahui bahwa penggunaan WhatsApp
Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang termasuk kategori tinggi.
Berdasarkan hasil observasi tentang penggunaan WhatsApp Penyuluh Agama
Islam di Kabupaten Pinrang dapat disimpukan bahwa Penyuluh Agama Islam di
Kabupaten Pinrang telah menggunakan whatsapp dengan intensitas sering
digunakan.

Kemajuan teknologi yang pesat di bidang komunikasi telah melahirkan
banyak inovasi dan gagasan baru, ide yang bertujuan untuk memudahkkan proses
komunikasi manusia menjadi lebih efektif. Salah satu inovasi yang
mempermudah proses komunikasi adalah telepon selular atau yang biasa
disingkat dengan kata ponsel. Munculnya berbagai smartphone seperti
Blackberry, Android, Iphone, Windows Phone serta Symbian S60 merupakan
contoh kecanggihan teknologi dalam bentuk ponsel. Dari berbagai jenis
smartphone yang ada tersebut, banyak menawarkan fitur- fitur aplikasi yang
canggih seperti aplikasi layanan instant messenger yaitu “WhatsApp Messenger”.
WhatsApp Messenger sebagai salah satu alat untuk berkomunikasi digunakan oleh
semua kalangan, termasuk Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang yang

tidak dapat terlepas dari kebutuhan akan berkomunikasi.
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WhatsApp adalah aplikasi pesan untuk smartphone dengan basic mirip
BlackBerry Messenger yang dimana kegunaan whatsapp sendiri adalah sebagai
media social chat dimana bisa saling tukar informasi antar pribadi maupun dalam
group. Whatsapp juga pesan lintas platform yang memungkinkan Kita bertukar
pesan tanpa biaya SMS, karena whatsapp messenger menggunakan paket data
internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-lain. Whatsapp
messenger menggunakan koneksi 3G atau WIFI untuk komunikasi data.

Keunggulan WhatsApp dibandingkan dengan media sosial yang lain yaitu
mediadapat melakukan pengiriman atau mesengger pesan teks, gambar,
audionya. Apabila dibandingkan dengan Blackberry ada tanda D dan R jika pesan
tersebut sudah dibaca, dibandingkan dengan menggunakan WhatsApp centang
satu kali artinya terkirim ke server dan belum dibaca oleh pengguna, centang dua
kali artinya sudah terkirim ke handphone lawan bicara, kecuali pada pecakapan
kelompok (group). Apabila tidak koneksi internet, akan muncul tanda jam yang
mengartikan pengiriman pesan tertunda. Keunggulan lain yang dimiliki oleh
WhatsApp fitur yang dimiliki oleh bervariasi termasuk adanya fasilitas GPS via
hardware GPS atau Gmaps, terintegrasi dengan sistem selain itu WhatsApp juga
memiliki hemat bandwidth sehingga dalam proses pengoperasiannya tidak perlu
login dan loading contact, sehingga transaksi data semakin hemat. WhatsApp
dapat digunakan untuk melihat contact di phonebook karena adanya fasilitas
yang terdapat di WhatsApp tersinkron secara otomatis dengan phonebook.

Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh WhatsApp dibandingkan dengan

media yang lain menjadi pendukung setiap kegiatan komunikasi yang akan
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dilakukan. Untuk kalangan Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang
komunikasi sudah marak menggunakan aplikasi WhatsApp dipakai untuk
berkomunikasi dan WhatsApp menjadi salah satu alternatif alat atau media
komunikasi yang banyak digunakan oleh Penyuluh Agama Islam di Kabupaten
Pinrang saat ini di tambah aplikasi WhatsApp juga menyediakan fitur grup chat
untuk memudahkan berdiskusi atau memberikan informasi melalui group seperti
Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang yang mayoritas memanfaatkan
aplikasi WhatsApp untuk saling memberi kabar, saling bertukar pikiran, diskusi
tentang berbagai informasi dunia perkuliahan ataupun informasi di luar kampus
ataupun sekedar saling bercanda antar teman.

Indikator pertama terkait pemanfaatan dalam penelitian ini menunjukan
bahwa, ' Penyuluh 'Agama Islam memberikan pernyataan dimana mereka
menggunakan aplikasi whatsapp tersebut sudah amat terbilang lama sebagai
pengguna aktif. Informasi yang dimaksud adalah pemberitahuan atau kabar berita
yang disampaikan baik secara langsung maupun:tidak langsung. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Penyuldh Agama lslam, diKabupaten Pinrang, di mana
tingkat penggunan akan informasi yang didapatkan antara satu Penyuluh Agama
Islam dan Penyuluh Agama Islam lainnya berbeda. Ada Penyuluh Agama Islam
yang menerima atau membagikan informasi dari Penyuluh Agama Islam baik itu
berupa tugas atau kegiatan-kegiatan yang diadakan, ataupun dakwah-dakwah
mengajak kepada kebaikan.

Selain itu fungsi dari whatsapp menyebabkan Penyuluh Agama Islam

menggunakan whatsapp sebagai salah satu media untuk menyebarkan informasi
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di kalangan penyuluh. Tak jarang juga Penyuluh Agama Islam mendapatkan
berita hoax yang dikirim melalui akun lain yang tidak jelas kebenarannya.
Keterbukaan merupakan aspek penting dalam berkomunikasi dengan orang lain

sehingga keterbukaan juga harus diperhatikan saat penyampaian informasi. Dalam

hal ini keterbukaan penyuluh Ag

Keterbukaan dal a penyuluh menunjukan

memegz dalam kehidupan seh ampaikan
informa adi rang penyuluh agama | ikan diri
tidak ha - u membuka privasi diri ain tahu,
tetapi j k melakukan hal-hal positif seperti berka a sosial.
ka informasi pribadi berikan
dasar b g lain untu i i un juga
tingkat F)iaanaF)Ae Jitu pula
m perdalam
hubungan interpersonal antara Kkita teman, sahabat ataupun keluarga.
Hubungan tidak akan mencapai keakraban tanpa adanya keterbukaan diri.
Banyak orang vyang tidak menyadari pentingnya berempati dalam
kehidupan. Padahal dengan adanya empati, kehidupan bisa berjalan lebih tenang,

tentram dan damai. Dalam berkomunikasi di media sosial banyak yang membuat

berempati terhadap orang lain baik itu melalui status, video, atau link-link yang
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dikirim melalui media sosial whatsapp ataupun yang lainnya. Hal tersebut juga,
tak jarang Penyuluh Agama Islam dirasakan empati melalui akun media sosial
yang di terimanya dan langsung menarik perasaan untuk berempati. Sikap

berempati Penyuluh Agama Islam sangat beragam, ada yang mendapat informasi

melalui kiriman dari akun media un langsung kelapangan, ada juga

yang ikut merasakan e antunya, ada juga yang

dengan memberikan

melalui
terhubung dengan bai
rang yang dikirimi pesa an aktif.
dan penerimaan pesan
utama terjadinya komunikasi antar pribadi aplikasi
h adanya kesamaa g yaitu sedan keadaan
2. Etos Kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang

k selalu
berusaha. Bukan hanya berdoa, a eminta kepada Allah begitu ssaja
melainkan disertai kerja keras. Karena dengan kita bekerja maka kita dapat
mensejahtrakan kehidupan kita. Kita dituntut untuk menyeimbangkan kehidupan
di dunia dan akhirat. Kesejahteraan di akhirat dapat kita capai dengan melakukan

ibadah yang diperintahkan Allah seperti shalat, puasa, zakat dan lain-lain. Begitu

juga Penyuluh Agama Islam dengan kesejahtraan dunia dapat kita capai dengan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



95

bekerja. Oleh karena itu bekerja dapat dikatakan adalah sebuah kehidupan.
Dengan bekerja manusia akan bisa hidup. Serta dapat memanifestasi kehidupan
untuk mencapai kesuksesan dan kebahagian baik secara jasmani maupun rohani.

Bekerja tanpa dilandasi semangat untuk mencapai suatu tujuan maka

semuanya akan sia-sia, karena i ekerjaan yang berkualitas harus

dilandasi dengan niat ng kuat, serta karakter,

yang ba i rang banyak sekali par

akibat dari kepribadia ang tidak

umum etos kerja Penyuluh Agama lIslam berfun agai alat
k melakukan sua dan kegiatan indi Di antara

fungsi ¢ rja adalah: 1 a perbuatan, nggairah

5, 3) PenFnﬂETP'naanl,besar ke motivasi

Fungsi etos kerja yaitu sebagal pendorong ataupun penggerak, sehingga
mehghasilkan gairah atau semangat dalam bekerja. Dalam melakukan pekerjaan
harus disertai etos kerja yang tinggi. Oleh karena itu melakukan suatu pekerjaan
bukan hanya sekedar melakukannya saja, melainkan harus disertai semngat dan

mencintai apa yang kita kerjakan, sehingga pekerjaan yang kita lakukan dapat

bermanfaat, namun jika dalam bekerja tidak memiliki etos maka hasil yang
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diperoleh dari pekerjan yang dilakukannya tidak mendapatkan. hasil yang baik.
Jadi kehadiran etos dalam bekerja Penyuluh Agama Islam sangatlah penting,
karena termasuk pengabdian kepada Allah swt.

Penyuluh Agama Islam dalam melakukan suatu pekerjaan, bukan hanya

diniatkan untuk mendapatkan i apat menghasilkan sesuatu, akan

tetapi niat utama dan namkan adalah mencari

asil yang baik dan berm n niatya.
a akan membentuk pri i ik, kuat,
n inovatif. Sehingga ia i inya dari

g diharamkan oleh Allah. Serta

pakan suatu an, serta

manusia untuk bekerja dan tidak membedakan hak tersebut antarasatu dengan
yang lain. Manusia perlu memenuhi kebutuhan hidup untuk kelangsungan
hidupnya di dunia. Untuk itu manusia perlu bekerja, sebab dengan bekerja
manusia akan memanusiakan dirinya sebagai makhluk Allah yang paling

sempurna dari seluruh ciptaannya.
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Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa etos
kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang (variabel Y) termasuk
kategori tinggi sekali. Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan

bahwa etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang telah berjalan

secara baik karena penyuluh me s pokok dan fungsinya yang baik.

Adapun prinsip-prinsip m di Kabupaten Pinrang,

antara lain:

enjadi salah satu faktor
kita dal ja. adalah suatu bentuk han kita
di tetapkan dalam lin
waktu. Apa yang telah kita sepakati bers arus kita

Islam diken en ) h memerinta ta untuk

nah maka itu

atau menepa
menjadi theRdE PaAcR Ediri, atau
9

melakukan suatu pekerjaan menjalankan dengan penuh kedisiplinan.
b. Tanggung jawab Penyuluh Agama Islam

Sebelum melakukan sesuatu, harus dipikirkan terlebih dahulu apakah yang

akan lakukan ini berdampak baik atau buruk. karena semua yang kita pebuat harus

kita pertanggung jawabkan. Baik itu dalam bentuk keberhasilan ataupun

kegagalan. Dalam bekerja, kegagalan merupakan suatu akhir dari usaha,
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tergantung bagaimana menyikapinya. Jika bertnggung jawab, dan terus berusaha,
serta berikhtiar maka Allah tidak akan menyia-nyiakan apa yang sudah dilakukan.
c. Kerja keras Penyuluh Agama Islam

Kerja keras Penyuluh Agama Islam diistilahkan dengan mujzhadah, dalam

maknanya yang luas seperti yan oleh ulama adalah “istifragh ma
fil wis’i” yakni meng ampuan yag ada dalam

merealisasikan seti ciptakan bumi, serta

isinya . cari dan

gin usahanya maju dan itu harus
jujuran akan membawa ki an, serta
kejujuran
usan, menga
p setiap

muslim dalam bekerja, tentu hasil “yang didapatkan juga tidak akan
mengecawakan. Dan tentunya apa yang Kkita lakukan diridhoi oleh Allah.
Kalaupun dia gagal atau terkena masalah dalam pekerjaanya. Hanya menyerahkan
semuanya kepada allah dan bersabar. Karena dia telah paham bagaimana dan

seperti apa yang harus di lakukan dalam melakukan pekerjaan.
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3. Pengaruh Penggunaan Whatsapp terhadap etos kerja Penyuluh Agama
Islam di Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa terdapat pengaruh penggunaan
Whatsapp terhadap etos kerja Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang.
Pengaruh antara variabel x dan variabel y mempunyai pengaruh tinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa intensitas penggunaan whatsapp sudah maksimal
dan sering digunakan dalam proses komunikasi di group WA sehingga berdampak
langsung terhadap peningkatan etos kerja Penyuluh Agama Islam.

Aplikasi WhatsApp merupakan salah satu bentuk dari media sosial yang
memilikKi tujuan sebagai alternatif dalam berkomunikasi dengan menggunakan
SMS. Dimana aplikasi WhatsApp ini dapat digunakan sebagai media komunikasi
dengan lebih dari satu pihak. Salah satu fasilitas yang dapat mendukung aktivitas
komunikasi Ialah melalui group WhatsApp. Hal ini dikarenakan dengan
menggunakan fasilitas grup = yang disediakan oleh aplikasi WhatsApp, interaksi
dapat terjalin antara lebih dari .dua pihak, sehingga dapat membentuk sebuah
diskusi 'yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, salah satunya instansi,
yakni Penyuluh Agama Islam Kementéria' Agama di* Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan temuan data yang telah disajikan pada bagian sebelumnya,
Penggunaan aplikasi WhatsApp dalam ‘komunikasi organisasi dijelaskan bahwa
untuk menjalin koordinasi antar sesama penyuluh Agama Islam di Kabupaten
Pinrang, aplikasi WhatsApp menjadi pilihan utama, dikarenakan aplikasi
WhatsApp mampu memberikan kemudahan dan kecepatan dalam menyampaikan
informasi, khususnya informasi yang bersifat kedinasan. Adanya kemudahan dan

kecepatan dalam menyampaikan informasi, khususnya informasi yang berkaitan
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dengan kedinasan, secara tidak langsung ikut mendorong terciptanya kinerja yang
lebih efisien dan lebih efektif dalam komunikasi yang dilakukan oleh organisasi.
Penggunakan WhatsApp untuk dapat memperlancar komunikasi yang

terjalin antar penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang. Dalam temuan data,

juga dijelaskan bahwa aplikasi miliki peran yang cukup penting

sebagai media komunikasi enjalin koordinasi ketika
L aplikasi

unikasi
yang di i an penyuluh Agama Pinrang.
Dari pe berupa foto atau gamb telepon

g disediakan oleh apli gan baik

ini secara i pe Agama

)aten Pian; AaneEfnaRaE Sebagai

pengaturan, fungsi pembaharuan, pemeliharaan, fungsi tugas, fungsi
perintah, dan fungsi relasional. Dalam menggunakan aplikasi WhatsApp, dapat
langsung memberikan informasi berupa informasi jadwal meeting, informasi
tugas yang harus dikerjakan oleh setiap pegawai, informasi atau berita diluar

kedinasan, dan memberikan informasi mengenai sasaran dan tujuan kerja secara

transparan melalui sebuah group.
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Penyuluh dalam menjalankan aktivitas komunikasi dengan menggunakan
aplikasi WhatsApp, terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh penyuluh
Agama Islam di Kabupaten Pinrang, salah satunya ialah apabila terdapat salah

satu anggota yang mengalami baterai low dan late respon atau terlambat

merespon. Kendala ini cukup me na menghambat komunikasi yang

terjadi sehingga meni imaan dan respon yang

lambat dari penyulu slam di Kabupaten

13l
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penggunaan WhatsApp P Islam di Kabupaten Pinrang yang

diperoleh dari hasi = 0,822 atau 82,2 persen

bahwa penggunaan

yuluh Agama Islam g dapat
enyuluh Agama Islam

pp dengan intensitas se

i Kabupapmrn ErPeHnEuk kategc

Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang telah berjalan secara baik
karena penyuluh menggunakan tugas pokok dan fungsinya yang baik.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis, uji t diperoleh Nilai t hitung sebesar 4,311
ini dikonsultasikan dengan nilai t dari tabel statistika t (2; 27) = 2,051.
Setelah dikonsultasikan menunjukkan t hitung (4,311) lebih besar dari t

tabel (2,051) berarti Ho ditolak atau Ha diterima, artinya terdapat
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pengaruh yang signifikan antara penggunaan whatsapp terhadap etos kerja

Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Pinrang.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, makapenulis

mengajukan beberapa saran

1. Kecanggihan te ¢ a dalam melakukan hal

diri dari
asi secara alam hal
berlebihan itu tidak aka

penelitian ini, peneliti peneliti

ingin meneliti suatu ak jauh
au tidak

lagi jika

skan lebih detail sepe

PAREPARE
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KUESIONER (ANGKET)

“PENGARUH PENGGUNAAN WHATSAPP TERHADAP ETOS KERJA
PENYULUH AGAMA DI KABUPATEN PINRANG”

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Angket ini terdiri dari 20 pernyataan Masing-masing pernyataan
memiliki 5 pilihan jawaban (pilihlah salah satu jawaban saja) yaitu :

1 (satu) jawaban yang
liti dan usahakanlah

ada pernyataan yang terl
hwa angket ini bukan

ITAS PENY

PAREPARE
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1 | Penyuluh Agama Islam menggunakan "WhatsApp dalam
proses berbagi informasi.

2 | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp dalam
proses optimalisasi pekerjaan.

3 | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp dalam
proses kegiatan.

4 | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp dalam
melakukan penyuluhan

5. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp dalam
menyampaikan laporan pekerjaan.

6. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp dalam




menyampaikan dokumentasi pekerjaan.

7. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp dalam
menyampaikan informasi pekerjaanyang sedang
dilakukan.

8. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp dalam
menyampaikan hambatan yang dihadapi dalam proses
penyuluhan.

9. | Penyuluh Agama Islam mampu meng
WhatsApp sebagai media komuni

10. | Penyuluh Agama Islam men
sebagai media informasi

11. gunakan What

secara virtual.

12.

13.

14.

15.

16. ampu melihat pekerjaan

menggunakan WhatsApp.

17.

18.

19.

20
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Variabel Y: Etos Kerja Penyuluh Agama Islam

No

Uraian Variabel SS |S|KS|TS

STS

1

Saya bekerja sebagai Penyuluh Agama Islam adalah
rahmat dari Allah Swt.

2 | Saya bekerja sebagai Penyuluh Agama Islam
merupakan anugerah dari Allah Swt.

3 | Saya bangga dan bersyukur bekerja.s
Agama Islam

4 | Saya mencoba untuk me
ada sebagai Penyulu

5 ‘

6

7

8

9

10 ng bekerja lebih cepat dari

elah ditetapkan sebagai

11

12

13

14

15

16 U
menjadl kreatlf

17 | Setiap orang harus selalu melakukan pekerjaannya
sebaik mungkin

18 | Siapapun yang berdoa, dan berikhtiar serta mau
bekerja keras akan berhasil

19 | Penyuluh Agama Islam adalah dakwah yang
merupakan bentuk pelayanan kepada umat

20 | Saya selalu menjaga integritas dan tetap rendah hati

selama menjadi Penyuluh Agama Islam
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Kisi-kisi Instrumen Angket Penelitian

Variabel Indikator No. Butir Jumlah
New Media Komunikator 1,2,3,4 3
Harold Lasswel | pesan 5,6,7,8 3
(Variabel X) Komunikan 9,10,11,12 2
Media 13,1415,16 4
Efek/Dampak 17,18,19,20 4
Jumlah 20
Etos kerja 3
(Janson 3
Sinamo)

(Variabel Y)

PAREPARE
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Tabel Hasil Hitung Angket Variabel X: Penggunaan WhatsApp

No | Uraian Variabel SS|S |KS|TS|STS

1 | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 14 | 15| - - -
dalam proses berbagi informasi.

2 | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 7 1193 - -
dalam proses optimalisasi pekerjaan.

3 | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 4 12015 - -
dalam proses kegiatan.

4 | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 6 |13|9 1 |-
dalam melakukan penyuluhan

5. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 4 2312 - -
dalam menyampaikan laporan pekerjaan.

6. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 10 |18 |1 - -
dalam menyampaikan dokumentasi pekerjaan.

7. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 9 |18 |2
dalam menyampaikan informasi pekerjaan yang
sedang dilakukan.

8. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 23 |0
dalam menyampaikan hambatan yang dihadapi dalam
proses penyuluhan.

9. | Penyuluh Agama Islam mampu menggunakan 15 |13 |1
WhatsApp sebagai media komunikasi.

10. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 9 |19(1
sebagal media informasi penyuluhan.

11. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 3 |[25(1
sebagal media komunikasi secara virtual.

12. | Penggunaan WhasApp dapat dipakai berkomunikasi 10 | 17| 2
langsung dengan Penyuluh lain

13. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 8 |18(3
sebagal ajang silahturrahmi antar.penyuluh.

14. | Penyuluh Agama Islam berdiskusi sesama penyuluh |3 |23 |3
menggunakan WhatsAppz

15. | Penyuluh Agama Islam Jmelakukanskerjasama antar 6 |21|2
penyuluh menggunakan WhatsApp.

16. | Penyuluh Agama Islam mampu melihat pekerjaan 3 |26
penyuluh lainnya dengan menggunakan WhatsApp.

17. | Penyuluh Agama Islam menggunakan WhatsApp 5 |23|1
dalam proses peningkatan wawasan pengetahuan
penyuluh.

18. | Penyuluh Agama Islam dalam penggunaan 2 234
WhatsApp mampu meningkatkan kreatifitas dalam
penyuluhan.

19. | Penyuluh Agama Islam dalam penggunaan 4 1214
WhatsApp mampu meningkatkan inovasi kerja.

20 | Penyuluh Agama Islam dalam penggunaan 2 |24|3

WhatsApp mampu meningkatkan kreatifitas
berdasarkan dokumentasi pekerjaan penyuluh lainnya.




Tabel Hitung Angket Variabel Y (Etos Kerja Penyuluh Agama Islam)

No | Uraian Variabel SS |S |KS|TS|STS

1 | Saya bekerja sebagai Penyuluh Agama Islam adalah | 26 |3 | - - -
rahmat dari Allah Swt.

2 | Saya bekerja sebagai Penyuluh Agama Islam 27 |2 |- - -
merupakan anugerah dari Allah Swit.

3 | Saya bangga dan bersyukur bekerja sebagai 17 112 - - -
Penyuluh Agama Islam

4 | Saya mencoba untuk menuruti semua peraturanyang | 16 | 11 | 2 - -
ada sebagai Penyuluh Agama Islam

5 | Saya bekerja dengansungguh-sungguh dalam 20 |9 |- - -
melaksanakan pekerjaan saya Penyuluh Agama
Islam

6 | Sayamengemban tanggung.jawab untuk melakukan 21 -8 | - - -
tugas sebagai penyuluh agama Islam

7 | Setiap orang harus selalu melakukan pekerjaannya 20 |9 |- - -
sebaik mungkin

8 | Siapapun yang mau bekerja keras untuk memiliki 14 |15 - - -
kesempatan yang baik untuk berhasil

9 | Kerja keras membuat seseorang menjadi pribadi 19 (9 |1 - -
yang lebih baik

10 | Saya berusaha untuk datang bekerja lebih cepatdari | 15 | 13 | - L |-
waktu masuk kerja yang telah ditetapkan sebagai
Penyuluh Agama Islam

11 | Saya bertanggung jawab untuk membuat laporan 19 |10 - - -
harian sebagai Penyuluh Agama Islam

12 | Saya merasa seakan-akan pekerjaan sebagai 15 |13 |1 - -
Penyuluh Agama Islam merupakan bagian dari hidup
saya

13 | Melakukan pekerjaan sebagai Penyuluh Agama 22 |7 |- - -
Islam sebagai bentuk ibadah kepada Allah Swt.

14 | Saya memanfaatkanwaktu kerja untuk 12 |17 | - - -
melaksanakan pekerjaan‘sebagai PenyuluhAgama
Islam di lembaga ini

15 | Adanya rasa puas bila saya mampu menyelesaikan 19 |10 - - -
pekerjaan Penyuluh Agama Islam dengan lebih cepat

16 | Sebagai penyuluh agama Islam mendorong saya 9 20 | - - -
menjadi kreatif

17 | Setiap orang harus selalu melakukan pekerjaannya 18 |11 - - -
sebaik mungkin

18 | Siapapun yang berdoa, dan berikhtiar serta mau 14 |15 - - -
bekerja keras akan berhasil

19 | Penyuluh Agama Islam adalah dakwah yang 20 |9 |- - -
merupakan bentuk pelayanan kepada umat

20 | Saya selalu menjaga integritas dan tetap rendah hati |21 |8 | - - -
selama menjadi Penyuluh Agama Islam




